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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Yahya. N 
NIM   : 20100106020 
Judul Skripsi              : Hubungan Pola Asuh Orangtua terhadap Kematangan 
Emosi Remaja di   kampung Bontoa Kel. Parang Loe 
Kec. Tamalanrea Makassar 
 
 
Skripsi ini membahas tentang hubungan pola asuh orangtua terhadap 
kematangan emosi remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan 
Tamalanrea Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan  untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan pola asuh orangtua terhadap kematangan 
emosi remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea 
Makassar. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pola asuh orangtua (X) sebagai 
variabel bebas dan kematangan emosi remaja (Y) sebagai variabel terikat. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah remaja di kampung Bontoa Kel. 
Parang Loe Kec. Tamalanrea Makassar, dengan kriteria remaja akhir (umur 18 – 24 
tahun), tinggal bersama orangtua, dan belum menikah yang berjumlah 386 orang. 
Dalam pengambilan sampel ditentukan 15 % dari populasi yakni sebanyak 58 orang 
dan dalam pengambilan sampel tersebut menggunakan purposive sampling yang 
berdasarkan pada ciri-ciri yang telah ditetapkan oleh peneliti. Metode pengumpulan 
data dengan skala psikologi yaitu skala pola asuh orangtua dan skala kematangan 
emosi remaja, dan dalam menganalisis data menggunakan analisis korelasi person 
product moment. 
Dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi 
person product moment diperoleh  4,142  pada taraf signifikan 5 %,dan derajat 
bebas 56 sehingga diperoleh t tabel 1,684,   harga t hitung > t tabel, dengan demikian 
hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak, hipotesis Ha berbunyi terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi remaja di kampung 
Bontoa Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea Makassar. 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa kematangan emosi 
remaja dipengaruhi oleh pola asuh orangtua.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa terpenting dan menarik untuk dibahas, 
orangtua terkadang sedih dan bingung memikirkan anaknya yang menginjak remaja 
yang menjadi keras kepala,  menentang dan melanggar norma sosial dan norma 
agama. Remaja sendiri bingung dengan dirinya yang sulit dimengerti dan diterima 
oleh orang tua, karena dia dianggap orang yang sudah dewasa, dan pada saat yang 
bersamaan diapun dianggap sebagai anak yang belum bisa berbuat apa-apa.  
  Remaja akhir ini sungguh berbeda dengan generasi dari usia yang sama 
pada masa-masa sebelumnya. Ditemukan bahwa pada umumnya ketika anak 
memasuki usia remaja, mereka mengalami gejolak psikis dan sosial yang luar biasa, 
gejolak ini tidak jarang mendorong mereka untuk melakukan tindakan-tindakan 
destruktif. Terkadang mereka hanya melakukan hal-hal yang merugikan diri mereka 
sendiri, tapi tidak jarang juga tindakan mereka merugikan orang banyak. 
Terjadinya perubahan yang dialami para remaja seperti, pertumbuhan fisik 
mengalami perubahan dengan cepat. Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada 
tangan dan tulang kaki, otot-otot tubuh berkembang pesat sehingga anak kelihatan 
bertubuh tinggi. Adapun perkembanganyang dialami para remaja seperti 
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perkembangan seksual, inteligensi, emosi yang meluap-luap dan mulai tertarik pada 
lawan jenis.
1
 
  Pada sisi lain, dampak teknologi informasi, khususnya media massa turut 
mempengaruhi perubahan-perubahan yang dialami oleh remaja. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi merupakan sebuah tanda kemajuan suatu zaman yang 
tidak bisa kita pungkiri, namun dibalik kemajuan tersebut harus didasari dengan suatu 
pengharapan terhadap pemeliharaan atau peningkatan harkat dan martabat manusia. 
   Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya suatu kreatifitas dari seorang 
pendidik, yaitu orangtua dalam keluarga, guru dalam lingkungan sekolah, dan 
pemerintah dalam lingkungan masyarakat. Dengan demikian akan tercipta suatu 
suasana kerja sama yang harmonis. 
   Peran Pendidikan dalam keluarga sebagai tempat pendidikan pertama dan 
yang utama pada anak sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan kematangan 
emosi remaja, oleh karena itu pendidikan tidak dapat dipisahkan dari keluarga karena 
keluarga merupakan tempat pertama anak menyatakan diri sebagai makhluk sosial 
dalam berinteraksi dengan kelompoknya. Orangtua yaitu ayah dan ibu merupakan 
orang yang bertanggung jawab pada seluruh keluarganya. Orangtua juga menentukan 
dimana keluarga dibawa dan apa yang harus diberikan sebelum anak-anak dapat 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, ia masih tergantung dan sangat 
memerlukan bekal terhadap orangtuanya sehingga orangtua harus mampu 
memberikan bekal kepada anaknya tersebut. Jika dalam pendidikan rumah tangga 
                                              
1
 Zakiah Daradjat,  Ilmu JIwa Agama (Cet. XVII; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005), h. 57 
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orangtua tidak mampu mendidik anak-anaknya maka lingkunganlah yang akan 
menerimanya dan mendapatkan pendidikan di dalamnya. 
  Bagaimanapun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan berbagai 
macam  pengaruhnya serta kondisi kehidupan sosial  yang semakin tidak menentu, 
maka orangtua tetap dituntut dan berkewajiban untuk menyelamatkan anggota 
keluarganya sebagaimana firman Allah dalam  Q.S at-Tahrim(28):6  
                                 
                      
Terjemahannya: 
”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”2 
  Kematangan emosi menurut Piaget sebagaimana dijelaskan Dariyo 
mendefinisikan kematangan emosi adalah kemampuan seorang dalam mengontrol 
dan mengendalikan emosi secara baik, dalam hal ini orang yang telah matang 
emosinya tidak akan cepat terpengaruh oleh rangsangan atau stimulus yang datang 
dari dalam maupun dari luar dirinya. 
 Menurut Chaplin kematangan emosi sebagai suatu keadaan mencapai 
tingkat kedewasaan dari perkembangan emosi yang berimplikasi adanya kontrol 
emosi. Sedangkan Morgan menjelaskan kematangan emosi adalah keadaan emosi 
yang dimiliki seseorang dan apabila mendapat stimulus emosi, tidak menunjukkan 
                                              
2
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ( yayasan penyelengara 
penterjemah/Penafsir  al-Quran. Bandung; PT Syaamil Cipta Media,2005) h. 949 
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gangguan kondisi emosi sehingga dapat menggunakan pemikirannya secara efektif 
dan rasional.
3
 
Peran orangtua atau keluarga dalam membentuk kematangan emosi remaja 
khususnya pola asuh orangtua dalam keluarga. Orangtua yang mengasuh, 
membimbing dan mengarahkan anak sangatlah berpengaruh terhadap kematangan 
emosi remaja, meski dunia pendidikan atau sekolah, masyarakat, teman sebaya juga 
turut berperan dalam membentuk kematangan emosi remaja, pola asuh orangtua tetap 
merupakan pilar utama dan pertama dalam membentuk kematangan emosi remaja. 
Tampaknya memang itulah salah satu tujuan yang ingin dicapai orangtua dalam 
mendidik anak-anaknya. 
 Baumrind dalam Agoes Dariyo membagi pola asuh orangtua menjadi tiga 
yakni otoriter, permisif, dan demokratis. Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang 
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan anak-
anaknya. Orangtua dengan pola asuh ini bersikap rasional, orangtua memberikan 
kebebasan kepada anak-anaknya dalam hal memilih dan melakukan suatu tindakan, 
dan pendekatan terhadap anak bersifat hangat. Pola asuh otoriter adalah pola asuh 
yang cenderung menetapkan standar yang mutlak yang harus dituruti, biasanya diikuti 
dengan ancaman-ancaman, orangtua cenderung memaksa memerintah dan 
menghukum apabila anak tidak melaksanakan perintah orangtua, dalam 
berkomunikasi biasanya bersifat satu arah, orangtua tidak memerlukan umpan balik 
dari anaknya. Pola asuh permisif adalah pola asuh pemanja yang biasanya 
                                              
3
 Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi  (Jakarta; Rajawali Press, 2005).h. 122. 
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memberikan kelonggaran kepada anak, memberikan kesempatan pada anaknya untuk 
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya, orangtua tidak sering 
menegur anak jika dalam keadaan bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang 
diberikan oleh mereka
4
 
    Remaja di kampung Bontoa berasal dari latar belakang keluarga yang 
berbeda-beda. Ada yang berasal dari keluarga pegawai negeri, pegawai swasta, 
petani, buruh tani, buruh pabrik dan dari keluarga dari latar belakang pekerjaan 
musiman. Dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda tersebut berbeda pula pola 
asuh kedua orangtua di dalam keluarga. Pada penelitian ini, peneliti melihat 
kemampuan remaja di kampung Bontoa dalam menyikapi persoalan yang 
dihadapinya mulai dari perubahan-perubahan fisik dan psikisnya, merasa cemas 
terhadap perubahan yang dialaminya, belum mampu mencapai tahap pemikiran 
operasional kongkrit, tidak mempertimbangkan apa saja peluang yang ada padanya 
daripada sekedar melihat apa adanya, rendahnya minat sekolah remaja, terjadinya 
kenakalan remaja, meminum minuman keras, dan perkelahian antar remaja, bolos 
sekolah, dan perilaku negatif lainnya. Latar belakang terjadinya hal tersebut 
dimungkinkan oleh beberapa sebab, antara lain pergaulan kelompok sebaya, pengaruh 
media massa, lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga. 
       Mencermati kenyataan  tersebut di atas, bahwa dari latar belakang keluarga 
yang berbeda akan membentuk pola asuh orangtua yang berbeda-beda pula dan 
                                              
4
 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja ( Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004) , 
h. 34. 
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diprediksikan dari pola asuh orangtua yang berbeda-beda itu mempengaruhi 
kematangan emosi remaja. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul, “Hubungan pola asuh orangtua terhadap kematangan 
emosi remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan 
Tamalanrea Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran pola asuh orangtua pada remaja di kampung Bontoa 
Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar? 
2. Bagaimana gambaran kematangan emosi remaja di kampung Bontoa 
kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar? 
3. Bagaimana hubungan pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi remaja 
di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka berikut ini penulis memberikan 
beberapa hipotesis yang mana hipotesis ini merupakan jawaban sementara dari 
permasalahan yang dikemukakan. 
1. Ha =  terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap 
kematangan emosi remaja 
2. Ho = tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh  orangtua terhadap 
kematangan emosi remaja 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Pengertian Pola Asuh Orangtua 
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Gunarsa mengemukakan bahwa pola asuh adalah gambaran yang dipakai oleh 
orangtua untuk mengasuh (merawat, memelihara, dan menjaga) anak.
5
 
   Dalam penelitian ini pola asuh orangtua yang dimaksudkan adalah gambaran 
yang dipakai oleh kedua orangtua dalam mengasuh, mendidik, membesarkan dan 
merawat anak yang berpengaruh secara langsung terhadap kematangan emosi remaja 
di Kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea 
2. Kematangan Emosi Remaja 
   Chaplin dalam kamus besar psikologi mengemukakan bahwa kematangan 
adalah perkembangan adalah perkembangan, proses menuju kematangan, atau usia 
matang. Kematangan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol dan 
mengendalikan emosinya secara baik, dalam hal ini orang yang telah matang 
emosinya tidak akan cepat terpengaruh oleh rangsangan atau stimulus yang dating 
dari dalam maupun dari luar dirinya.
6
 
      Dalam penelitian ini penulis meneliti pola atau gambaran yang dipilih 
orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak-anak mereka untuk menghadapi 
masalah dan pengaruhnya dengan kematangan emosi anak remaja. 
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E. Tujuan dan KegunaanPenelitian 
  Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam mengadakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran pola asuh orangtua terhadap  kematangan emosi 
remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui gambaran kematangan emosi remaja di kampung Bontoa 
Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar. 
3. Untuk mengetahui hubungan pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi 
remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea 
Makassar. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para ilmuwan, Guru, orangtua, dan 
tokoh masyarakat. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Sebagai bahan informasi tentang kematangan emosi anak bagi guru 
b. Orangtua dapat bersikap tepat dalam memberikan pola asuh bagi anak-
anaknya 
c. Sebagai bahan informasi bagi guru tentang kematangan emosi anak dalam 
belajar 
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d. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi tokoh masyarakat tentang 
kematangan emosi anak. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terkait antar satu dengan 
yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab tersebut akan 
menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
Bab pertama  pendahuluan, merupakan pengantar sebelum lebih jauh 
mengkaji dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I 
ini memuat  latar belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan 
dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah 
yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup pertanyaan 
yang akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Hipotesis tindakan yaitu 
sebagai jawaban sementara atau biasa disebut dugaan sementara. Definisi operasional 
yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. 
Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan 
masalah yang ada. Dan manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti 
setelah melakukan penelitian. 
 Bab kedua tinjauan pustaka, yaitu bab yang membahas tentang yang berkaitan 
dengan variabel penelitian, pada bagian ini, akan membahas tentang kajian teoritis 
yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar 
dalam  merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting untuk 
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diperhatikan dalam penelitian ini,   yakni teori-teori tentang pola asuh orangtua, 
remaja dan perkembangannya serta emosi dan kematangan emosi remaja. 
 Bab ketiga metode penelitian, yaitu bab yang membahas tentang usaha 
mengidentifikasikan subjek dan sobjek yang menjadi populasin dan sampel 
penelitian, peneliti mengelompokkan instrumen yang dapat digunakan dalam 
penelitian, selanjutnya memberikan penjelasan tentang prosedur penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, dan selanjutnya penggunaan teknik analisis data. 
 Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, yaitu pada bab ini membahas 
hasil penelitian yang telah dilakukan, yang di dalamnya menguraikan dan 
menjelaskan tentang gambaran pola asuh orangtua dan kematangan emosi remaja, 
hasil validitas dan realibiltas pola asuh orangtua dan kematangan emosi remaja serta 
penjelasan hubungan pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi remaja. 
 Bab kelima penutup, berisi kesimpulan-kesimpulan yang diambil dari hasil 
penelitian, implikasi penelitian berupa saran-saran yang dianggap perlu juga penulis 
cantumkan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Pola Asuh Orangtua  
 Salah satu tugas pendidikan adalah membuat anak menjadi dewasa dan 
mandiri, esensi pendidikan umum adalah proses menghadirkan situasi dan kondisi 
yang memungkinkan sebanyak mungkin subyek didik memperluas dan memperdalam 
makna-makna esensial untuk mencapai kehidupan yang manusiawi. Tujuan esensi 
pendidikan umum adalah mengupayakan subyek didik menjadi pribadi yang utuh dan 
terintegrasi. Untuk mencapai tujuan tersebut tugas dan tanggung jawab keluarga 
adalah menciptakan situasi dan kondisi yang memuat iklim yang dapat dihayati anak-
anak, maka lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 
proses pendidikan, karena keluarga bertugas untuk meletakkan dasa-dasar pertama 
untuk pertumbuhan, perkembangan dan pendidikan bagi anak. Ki Hajar Dewantara 
menyatakan dalam Moh. Schohib bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab 
keluarga, sedangkan sekolah hanya berpartisipasi.
7
 Jadi pendidikan awal adalah 
dalam lingkungan keluarga merupakan fundamen bagi perkembangan kepribadian 
anak. Maka dalam lingkungan keluarga kebutuhan anak untuk memberikan bantuan 
kepada orangtua di satu pihak dan kesediaan anak untuk memberikan bantuan kepada 
orangtua di satu pihak dan kesediaan orangtua untuk memberikan bantuan, bimbingan 
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atau pimpinan di pihak yang lain merupakan perbuatan mendidik oleh karena itu, 
orangtua menjadi pendidik bagi keturunannya sehingga secara kodrati memikul 
tanggung jawab untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. 
1. Pengertian Pola Asuh 
 Keluarga merupakan tempat untuk pertama kalinya seorang anak 
memperoleh pendidikan dan mengenal nilai-nilai maupun peraturan-peraturan 
yang harus diikutinya yang mendasari anak melakukan hubungan sosial dengan 
lingkungan yang lebih luas. Namun dengan adanya perbedaan latarbelakang, 
pengalaman, pendidikan dan kepentingan dari orangtua maka terjadilah cara 
mendidik anak. 
 Menurut Chabib Thoha  dalam  Moh. Shochib mengemukakan bahwa 
pola asuh orangtua adalah  suatu  cara terbaik yang dapat ditempuh orangtua 
dalam mendidik anak sebagai perwujudan rasa tanggung jawab kepada anak. 
Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak, baik dalam sudut tinjauan 
agama, sosial kemasyarakatan  maupun tinjauan individu. Jika pendidikan 
keluarga dapat berlangsung dengan baik maka mampu menumbuhkan 
perkembangan kepribadian-kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani 
dan rohani serta intelektual yang berkembang secara optimal.
8
 
  Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pola asuh 
orangtua adalah cara dan metode yang dipakai oleh orangtua dalam berhubungan 
dengan anaknya dengan tujuan membentuk watak, kepribadian dan member nilai-
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nilai bagi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Dalam 
memberikan aturan-aturan atau nilai-nilai pada anaknya. Tiap orangtua akan 
memberikan bentuk pola asuh yang berbeda berdasarkan latar belakang 
pengasuhan orangtua sendiri sehingga menghasilkan bermacam-macam pola asuh 
yang  berbeda dari orangtua yang berbeda pula. 
2. Jenis Pola Asuh Orangtua 
  Diana Boumrind dalam J.W. Santrock membagi pola asuh ke dalam 
tiga pola yaitu: 
a. Pengasuhan Authoritarian (authoritarian parenting) 
  Adalah gaya yang membatasi dan bersifat menghukum yang mendesak 
remaja untuk mengikuti petunjuk orangtua yang bersifat authoritarian 
membuat batasan dan kendali yang tegas terhadap remaja dan hanya 
melakukan sedikit komunikasi verbal. Sebagai contoh, seorang orangtua 
authoritarian biasa berkata “kamu harus melakukan apa yang saya katakana. 
Tidak ada tawar menawar”. Remaja yang orangtuanya otoriter seringkali 
merasa cemas dan memiliki kemampuan komunikasi yang rendah. 
b. Pengasuhan autoritatif (authoritative parenting) 
  Adalah jenis pola asuh orangtua yang mendorong remaja untuk bebas 
tetapi memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. 
Komunikasi verbal timbal balik biasa berlangsung dengan bebas, dan orangtua 
bersikap hangat dan bersifat membesarkan hati remaja. Seorang ayah yang 
bersifat autoritatif, contohnya, biasa merangkul si remaja dengan nyaman dan 
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berkata “kamu tahu, seharusnya kamu tidak melakukan hal itu. Mari bicarakan 
bagaimana kamu bisa mengatasi situasi tersebut dengan lebih baik di masa 
depan”. Remaja yang orangtuanya bersifat autoritatif akan sadar diri dan 
bertanggung jawab secara sosial. 
c. Pengasuhan permisif (permissive parenting) 
  Ada dua macam pengasuhan permisif. Permisif yang memanjakan dan 
bersifat permisif tidak peduli. Gaya pengasuhan permisif adalah suatu pola 
dimana orangtua sangat tidak ikut campur dalam kehidupan remaja. 
Pengasuhan permisif memanjakan adalah suatu pola dimana orangtua sangat 
terlibat dengan anak tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan 
mereka.
9
 
 Agus Dariyo membagi bentuk pola asuh orangtua menjadi empatzyaitu: Pola 
asuh otoriter, pola asuh permisif, pola asuh demokratis, pola asuh situasional. Pola 
asuh situasional adalah orangtua tidak menerapkan salah satu tipe pola asuh tertentu 
akan tetapi orangtua menerapkan pola asuh secara fleksibel, luwes, dan disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang berlangsung pada saat itu.
10
 
 Tembong Prasetya membagi bentuk pola asuh orangtua menjadi empat 
yaitu: 
a. Pola asuh authoritative, bentuk pola asuh ini hampir mirip dengan pola asuh 
demokratis namun hal yang membedakan bentuk pola asuh ini adalah orangtua 
                                              
9
 John.W.Sntrock, Adolescence(perkembangan Remaja) (edisi ke VI;Jakarta:Erlangga ), h,185. 
10
 Agus Dariyo, op, cit., h.35 
xxv 
 
mempunyai pemahaman bahwa masa depan anak dilandasi oleh tindakan-
tindakan masa kini. 
b. Pola asuh otoriter, pola asuh seperti ini menuntut anak untuk mematuhi 
standar-standar aturan dari orangtua. Kebanyakan anak yang diasuh dengan 
pola seperti ini mempunyai kompetensi dan bertanggung jawab namun anak 
sering menarik diri dari interaksi sosial dan kurang percaya diri. 
c. Pola asuh pemanja, pola asuh seperti ini orangtua tidak mengendalikan anak 
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan perkembangan anak, orangtua tidak 
menegur anak jika berbuat salah. Anak yang diasuh dengan pola seperti ini 
cenderung energik dan responsive dibandingkan anak dengan pola asuh 
otoriter, namun mereka nampak kurang matang secara sosial (manja), implusif 
dan mementingkan diri sendiri (egois). 
d. Pola asuh penelantar, pada pola asuh ini, orangtua tidak memperhatikan 
perkembangan psikis anak, anak dibiarkan berkembang sendiri, bahkan 
orangtua lebih memperhatikan diri sendiri dibandingkan memperhatikan anak. 
Kepentingan perkembangan anak terabaikan, banyak orangtua yang beralasan 
sehingga melupakan pengasuhan anak
11
 
 
3. Aspek-aspek pengukuran pola asuh orangtua 
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  Baumrind dalam J.W. Santrock mengemukakan ada beberapa aspek 
dalam pola asuh orangtua, yaitu : 
a. Kontrol, merupakan usaha mempengaruhi aktivitas anak secara berlebihan 
untuk mencapai tujuan, menimbulkan ketergantungan pada anak, 
menjadikan anak agresif. 
b. Tuntutan kedewasaan, yaitu menekan kepada anak untuk mencapai suatu 
tingkat kemampuan secara intelektual, sosial dan emosional tanpa memberi 
kesempatan anak untuk berdiskusi 
c. Komunikasi anak dan orangtua, kurangnya komunikasi anak dan orangtua 
yaitu orangtua tidak menanyakan bagaimana pendapat dan perasaan anak 
bila mempunyai persoalan yang harus dipecahkan 
d. Kasih sayang, yaitu tidak adanya kehangatan, cinta, perawatan, dan perasaan 
kasih, serta keterlibatan yang meliputi penghargaan dan pujian terhadap 
prestasi anak.
12
 
 Dari beberapa uraian pendapat para ahli di atas mengenai bentuk pola asuh 
orangtua dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya terdapat tiga pola asuh yang 
diterapkan orangtua yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh 
permisif. Dari ketiga bentuk pola asuh orangtua tersebut terkadang cenderung 
menggunakan pola asuh situasional dimana orangtua mengasuh anaknya sesuai 
dengan situasi dan kondisi keluarga karena orangtua dalam mengasuh banyak 
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keinginan yang diharapkan pada anaknya sehingga boleh jadi orangtua menggunakan 
pola asuh situasional.  
B. Remaja dan Perkembangannya 
1. Pengertian Remaja 
       Masa remaja merupakan masa perkembangan individu yang sangat 
penting. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang dijalani seseorang 
yang terbentang sejak berakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan awal masa 
remaja. Masa remaja merupakan masa yang kritis yang mungkin dapat 
merupakan the best of time and the worst of time. 
  Masa remaja, menurut Mappiare dalam Muhammad Ali, berlangsung 
antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun 
bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usai 
12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.
13
 
     Garis pemisah antara awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira 
di sekitar usia tujuh belas tahun; usia saat mana rata-rata remaja memasuki 
sekolah menengah tingkat atas, ketika remaja duduk di kelas akhir, biasanya 
orangtua menganggapnya hampir dewasa dan berada diambang perbatasan untuk 
memasuki dunia kerja orang dewasa, melanjutkan ke pendidikan tinggi, atau 
menerima pelatihan kerja tertentu. Status di sekolah juga membuat remaja sadar 
akan tanggung jawab yang sebelumnya belum pernah terpikirkan. Kesadaran 
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akan status formal yang baru baik di rumah maupun di sekolah, mendorong 
sebagian besar remaja untuk berperilaku lebih matang.
14
  
       Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 
bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh atau mencapai kematangan” 
bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber dan masa 
remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak 
dianggap sudah dewasa apabila mampu mengadakan reproduksi.
15
 
 Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya 
memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, social, dam 
fisik.  Pandangan ini didukung oleh Piaget yang mengatakan bahwa secara 
psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke 
dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa sama, atau 
paling tidak sejajar.
16
 
 Remaja juga sudah mengalami perkembangan pesat dalam aspek 
intelektual. Transformasi intelektual dari cara berpikir remaja ini memungkinkan 
mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat 
dewasa, tapi juga karakteristik yang paling menonjol dari semua periode 
perkembangan. 
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     Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 
tidak termasuk golongan anak-anak, tapi belum juga dapat diterima secara penuh 
untuk masuk golongan orang dewasa. Remaja ada diantara anak dan orang 
dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal di dengan fase “mencari jati 
diri” atau fase topan dan badai. Remaja masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Namun yang 
perlu ditekankan di sini adalah fase remaja merupakan fase perkembangan yang 
tengah berada pada masa yang sangat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, 
emosi, maupun fisik. 
 Perkembangan intelektual yang terus menerus menyebabkan remaja 
mencapai tahap berpikir operasional formal, tahap memungkinkan remaja 
mampu berpikir secara lebih abstrak, menguji hipotesis, dan mempertimbangkan 
apa saja peluang yang ada padanya daripada sekedar melihat apa adanya. 
Kemampuan intelektual seperti ini membedakan fase remaja dari fase-fase 
sebelumnya. 
2. Tugas Perkembangan Remaja  
 Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk 
mencapai kemampuan dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas 
perkembangan masa remaja adalah berusaha: 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
xxx 
 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang  
berlainan jenis 
d. Mencapai kemandirian emosional 
e. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 
f. Memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai orang dewasa dan orangtua 
g. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki usia dewasa 
h. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 
i. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 
keluarga 
  Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini berkaitan dengan 
perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal. Kematangan 
pencapaian fase kognitif akan sangat membantu kemampuan dalam 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan ini dengan baik. Agar dapat 
memenuhi dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan, diperlukan 
kemampuan kreatif remaja. Kemampuan kreatif ini banyak diwarnai oleh 
perkembangan kognitifnya.
17
  
3. Ciri-Ciri Masa Remaja 
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 Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang 
kehidupan, masa remaja mempunyai cirri-ciri tertentu yang membedakannya 
dengan periode sebelumnya dan sesudahnya, ciri-ciri tersebut adalah: 
a. Masa remaja sebagai periode yang  penting 
  Kendatipun semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, 
namun kadar kepentingan berbeda-beda. Ada beberapa periode yang lebih 
penting daripada beberapa periode lainnya, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi yang penting karena akibat-akibat 
langsung maupun akibat jangka panjang tetap penting. Ada periode yang 
penting karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat psikologis. Pada 
periode remaja kedua-duanya sama penting. 
  Dalam membahas akibat fisik pada masa remaja, Tenner dalam 
Elizabeth B. Hurlock mengatakan: 
  “Bagi sebagian besar anak muda, usia diantara dua belas dan enam 
belas tahun merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang 
menyangkut pertumbuhan dan perkembangan. Tidak dapat disangkal, selama 
kehidupan janin dan  tahun pertama atau kedua setelah kelahiran, 
perkembangan berlangsung semakin cepat, dan lingkungan yang baik semakin 
lebih menentukan, tetapi yang bersangkutan sendiri bukanlah remaja yang 
memperhatikan perkembangan atau kurangnya perkembangan dengan kagum, 
senang atau takut” 
 
  Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja. Semua 
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perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya 
membentuk sikap, nilai dan minat baru.
18
 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
  Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang 
telah terjadi sebelumnya, melainkan lebih sebuah peralihan dari satu tahap 
perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah terjadi 
sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang da 
yang akan dating. Bila anak-anak beralih dari masa anak-anak ke masa 
dewasa, anak-anak akan meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-
kanakan, dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk 
menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 
  Namun perlu disadari bahwa apa yang telah terjadi akan meninggalkan 
bekasnya dan akan mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. Seperti 
yang dijelaskan oleh Osterrieth “struktur psikis anak remaja berasal dari masa 
kanak-kanak, dan banyak cirri yang umumnya dianggap sebagai  ciri khas 
remaja sudah pada akhir masa kanak-kanak”. 
   Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah  jelas terdapat 
keraguan akan peran yang harus dilakukan, pada masa ini, remaja bukan lagi 
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Kalau remaja berperilaku seperti 
anak-anak, ia akan diajari untuk bertindak sesuai umurnya, kalau remaja 
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berperilaku seperti orang dewasa, ia sering dituduh “terlalu besar untuk 
celananya” dan dimarahi karena mencoba bertindak seperti orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
  Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan perubahan fisik. Selama awal masa remaja, ketika perubahan 
fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung 
pesat. Kalau perubahan fisik menurun maka perubahan sikap perilaku 
menurun juga. 
  Ada empat perubahan yang hampir bersifat universal. Pertama, 
meningginya emosi, yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan 
fisik dan psikologisnya yang terjadi. Karena perubahan emosi biasanya terjadi 
lebih cepat selama masa awal remaja, maka meningginya emosi lebih 
menonjol pada masa awal periode akhir masa remaja. 
  Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 
kelompok sosial untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru. Bagi remaja 
muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan lebih sulit 
diselesaikan dibandingkan masalah yang dihadapi sebelumnya. Remaja akan 
tetap merasa ditimbuni masalah, sampai ia sendiri menyelesaikannya menurut 
kepuasannya. 
  Ketiga, dengan perubahannya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai 
juga berubah. Apa yang pada masa kanak-kanak dianggap penting, sekarang 
setelah hampir dewasa tidak penting lagi. Misalnya, sebagian besar remaja 
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tidak lagi menganggap bahwa banyaknya teman merupakan petunjuk 
popularitas yang lebih penting dari pada sifat-sifat yang dikagumi dan 
dihargai oleh teman-teman sebayanya. Sekarang mereka mengerti bahwa 
kualitas lebih penting dari pada kuantitas. 
Keempat, sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan, mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka 
sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan 
mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah 
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi oleh anak laki-laki 
maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu. Pertama, 
sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh 
orangtua dan guru-guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman 
dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri, 
sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan 
orangtua dan guru-guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
     Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan  
kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan, lambat 
laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal seperti sebelumnya. 
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     Salah satu cara untuk mencoba mengangkat diri sendiri sebagian 
individu adalah dengan menggunakan simbol status dalam bentuk mobil, 
pakaian dan pemilikan barang lain yang mudah terlihat. Dengan cara ini, 
remaja menarik perhatian pada diri sendiri dan dipandang sebagai individu, 
sementara pada saat yang sama ia mempertahankan identitasnya dirinya 
terhadap kelompok sebaya. 
f. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
      Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna 
merah jambu, ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana ia 
inginkan dan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita 
yang tidak realistic ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi 
dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temannya, 
menyebabkan meningginya emosi yang merupakan cirri awal masa remaja. 
Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya 
atau kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. 
  Dengan bertambahnya pengalaman pribadi dan pengalaman social dan 
dengan meningkatnya kemampuan untuk berpikir rasional, remaja yang lebih 
besar memandang diri sendiri, keluarga, teman-teman dan kehidupan pada 
umumnya secara lebih realistik. Dengan demikian, remaja tidak terlampau 
banyak mengalami kekecewaan. 
g. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
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Dengan semakin mendekatinya usia kematangan, para remaja menjadi 
gelisah meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan kesan 
bahwa mereka sudah hampir sudah dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti 
orang dewasa ternyata belum cukup. Oleh karena itu, remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, 
yakni merokok, minum minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan 
terlibat dalam peruatan seks, mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 
memberikan citra yang mereka inginkan
19
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C. Kematangan Emosi 
1. Pengertian Emosi 
  Emosi adalah sebagai sesuatu yang kompleks (a complex feeling state) 
dan getaran jiwa (a stride up state) yang menyertai atau muncul sebelum dan 
sesudah terjadinya perilaku. Sedangkan menurut Crow and Crow dalam 
Sunarto, emosi adalah: “an emotion, is an affective experience that 
accompanies generalized inner adjustment and mental physiological stirred 
up state in the individual, and  that show s it self in this overt behavior”. jadi 
emosi adalah pengalaman afektif yang disertai penyesuaian diri dalam diri 
individu tentang keadaan mental dan fisik dan berwujud suatu tingkah laku 
yang tampak.
20
 
  Banyak definisi mengenai emosi yang dikemukakan oleh para ahli. 
Istilah emosi, menurut Daniel Goleman, seorang pakar kecerdasan emosional, 
dia dalam mendefinisikan emosi merujuk kepada makna yang paling harfiah 
yang diambil dari Oxford English Dictionary yang memaknai emosi sebagai 
setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan 
mental yang hebat dan meluap-luap. Lebih lanjut, Daniel Goleman 
mengatakan bahwa emosi merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 
yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. 
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  Sementara itu, Chaplin dalam Dictionary of Psychology dalam 
Muhammad Ali mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan yang terangsang 
dari organism mencakup perubahan-perubahan yang disadari. Definisi lain 
menyatakan bahwa emosi adalah respon terhadap suatu perangsang yang 
menyebabkan perubahan fisiologis disertai perasaan yang kuat dan biasanya 
mengandung kemungkinan untuk meletus. Respon demikian terjadi baik 
rangsangan eksternal maupun internal.
21
 
Bimo Walgito mengemukakan bahwa : 
  “Perasaan dan emosi biasanya disifatkan sebagai suatu keadaan (state) 
dari diri organism atau individu pada suatu waktu…disifatkan sebagai suatu 
keadaan jiwa sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang pada umumnya 
dating dari luar, dan peristiwa tersebut pada umumnya menimbulkan 
goncangan-goncangan pada individu yang bersangkutan.
22
  
 
Dari beberapa uraian yang telah penulis kemukakan di atas 
kesimpulan bahwa emosi merupakan suatu keadaan atau goncangan yang 
terjadi dalam individu atau organism pada suatu waktu akibat adanya 
peristiwa-peristiwa yang pada umumnya dating dari luar, dimana peristiwa 
tersebut menimbulkan goncangan-goncangan. 
2. Kematangan Emosi 
  Pada kehidupan remaja akhir, kematangan emosional merupakan 
indeks dan indikator masa remaja ini, setelah mengalami perjalanan hidup 
singkat untuk mencari identitas ke-Aku-an, mengalami strummund and drag 
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(badai dan topan), mendapat jalur pedoman hidupnya, kematangan emosi 
berarti kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan 
emosinya, tidak cepat terpengaruh terhadap stimulus yang datang dari dalam 
maupun dari luar dirinya, kematangan emosi juga berarti mampu mengontrol 
dan menyesuaikan diri terhadap kondisi dengan suatu cara tertentu. 
  Hurlock berpendapat bahawa kematangan emosi dapat terlihat dari 
individu yang dengan bebas merasakan sesuatu  tanpa beban. Perasaannya 
tidak terbebani, tidak terhambat dan  tidak terkekang. Akan tetapi dalam hal 
ini bukan berarti mengekspresikan emosi secara berlebihan melainkan adanya 
kontrol atau pengaturan emosi sehingga ekspresi yang ditujukan tepat dan 
sesuai dengan keadaan yang dihadapi. 
 Anak laki-laki dan perempuan diakatakan sudah  mencapai 
kematangan emosi bila pada akhir masa remaja tidak meledakkan emosinya 
dihadapan orang lain melainkan menunggu saat dan tempat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih tepat diterima. 
Petunjuk kematangan emosi yang lain adalah bahwa individu menilai situasi 
secara kriitis terlebih dulu sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi 
bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti mengabaikan anak-anak atau orang 
yang tidak matang. Dengan demikian, remaja mengabaikan banyak 
rangsangan yang terjadi dapat menimbulkan ledakan emosi. Akhirnya, remaja 
yang emosinya matang memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak 
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berubah-uabah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati yang lain, 
seperti dalam periode sebelumnya. 
 Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar memperoleh 
gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional, 
adapun caranya adalah denganmembicarakan berbagai masalah pribadi 
dipengaruhi sebagian oleh rasa aman dalam hubungan sosial dan sebagian 
oleh tingkat kesukarannya pada orang. 
  Bila remaja ingin mencapai kematangan emosi, ia juga harus belajar 
menggunakan kataris emosi untuk menyalurkan emosinya. Adapun cara yang 
tepat dilakukan adalah latihan fisik yang berat, bermain atau bekerja, tertawa 
atau menangis. Meskipun cara-cara ini dapat menyalurkan gejolak emosi yang 
timbul karena usaha pengendalian ungkapan emosi, namun sikap sosial 
terhadap perilaku menangis adalah kurang baik dibandingkan dengan sikap 
sosial terhadap perilaku tertawa, kecuali bila tertawa hanya dilakukan 
bilamana memperoleh dukungan sosial. 
3. Karakteristik Kematangan Emosi Remaja 
Masa remaja merupakan peralihan antara masa anak-anak ke masa 
dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai 
kematangan fisik, mental, sosial dan emosional. Umumnya, masa ini 
berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai 18 tahun, yaitu masa anak duduk di 
bangku sekolah menengah. Masa ini biasanya dirasakan sebagai masa sulit, 
baik bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga atau lingkungannya 
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  Karena berada pada masa peralihan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa, status remaja agak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi 
lingkungannya. Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi 
berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna, remaja juga 
sering mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang dan khawatir kesepian. 
  Remaja tidak mengungkapkan amarahnya dan dengan cara gerakan 
amarah yang meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, tidak mau 
berbicara atau dengan suara keras mengkritik orang-orang yang menyebabkan 
dia marah. Remaja juga iri hati terhadap orang yang memiliki benda lebih 
banyak, ia tidak mengeluh dan menyesali diri sendiri, seperti yang dilakukan 
anak-anak. Remaja menyukai bekerja sambilan agar memperoleh uang untuk 
membeli barang yang diinginkan atau bila perlu berhenti sekolah untuk 
mendapatkannya.
23
 
  Adapun karakteristik kematangan emosi remaja sebagaimana 
diungkapkan Feinberg, ada beberapa karakteristik atau tanda mengenai 
kematangan emosi remaja yaitu, menerima dirinya sendiri, menghargai orang 
lain, menerima tanggung jawab, percaya diri sendiri, sabar dan mempunyai 
rasa humor, hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Mampu menerima dirinya sendiri 
   Remaja yang mempunyai pandangan atau penilaian yang baik 
terhadap kekuatan atau kelemahannya mampu melihat dan menilai dirinya 
sendiri secara objektif dan realitas. Dengan demikian dia mampu memilih 
dan menetapkan pilihan-pilihannya secara bijaksana meskipun belum biasa 
secara bijaksana meskipun belum secara penuh dan mereka berusaha untuk 
menjadi lebih baik lagi. 
b. Menghargai orang lain 
   Seorang yang biasa menerima keadaan orang lain yang berbeda-beda 
dikatakan dewasa jika mampu menghargai perbedaan. Orang yang dewasa 
mengenal dirinya dengan baik senantiasa berusaha untuk menjadi lebih 
baik dan tidak menandingi orang lain melainkan berusaha mengembangkan 
dirinya sendiri 
c. Menerima tanggung jawab 
   Orang yang belum dewasa akan merasa terbebani apabila diberikan 
tanggung jawab. Tetapi apabila orang yang matang secara emosional bias 
menerima tanggung jawab atas semua kegiatan dan mempunyai dorongan 
untuk berbuat dan menyelesaikan apa yang harus diselesaikan. 
d. Sabar 
 
   Seorang yang dewasa akan lebih sabar karena memilik kematangan 
emosi untuk mampu menerima, merespon dan melakukan secara rasional, 
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remaja yang telah matang emosinya tidak melakukan pekerjaan yang tak 
bermanfaat lagi. 
e. Mempunyai rasa humor 
     Remaja yang matang emosinya memiliki rasa humor yang tinggi 
yang merupakan dari emosinya yang sehat, yang memunculkan senyuman 
hangat untuk bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan keberadaannya.
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      Sedangkan menurut Murray mengemukakan cirri-ciri kematangan 
emosi sebagai berikut:  
a. Mampu memberi dan menerima cinta 
     Sebagai anak yang matang secara emosi maka ia mampu 
mengekspresikan rasa cinta dan dapat menerima cinta dari orang lain. 
Misalnya ia mampu mengekspresikan cinta atau kasih dari ayah dan ibunya 
b. Mampu menghadapi kenyataan atau masalah yang dihadapi 
   Anak yang matang secara emosi akan menghadapi masalah-masalah 
yang ada karena mengetahui satu-satunya cara untuk menyelesaikan 
masalah adalah dengan menghadapi masalah itu. 
c. Ada ketertarikan untuk saling memberi dan menerima 
   Anak yang matang secara emosi memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan orang lain dan memberikan apa yang ia bias berikan. Rasa aman 
membuatnya mau menerima bantuan orang lain. 
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d. Belajar dari pengalaman 
   Anak yang matang secara emosi memandang hidup sebagai proses 
belajar, ketika mengalami pengalaman yang menyenangkan, anak 
menikmatinya dan bersukaria. Ketika menghadapi pengalaman pahit, anak 
menganggap hal itu sebagai tanggung jawab pribadi dan meyakini bahwa 
dari pengalaman pahit itu anak dapat mengambil pelajaran yang berguna 
bagi kehidupan selanjutnya.  
e. Mampu mengatasi frustrasi 
   Ketika menghadapi konflik, individu yang matang secara emosi 
menggunakan cara atau pendekatan lain. Apabila tidak bisa, anak 
mengalihkan perhatiannya dan mencari target lain. 
f. Mampu mengganti konflik secara konstruktif 
   Ketika menghadapi konflik, individu yang matang secara emosi 
menggunakan amarahnya sebagai sumber energi untuk meningkatkan 
usahanya dalam mencari solusi. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi  
  Kematangan emosi seseorang pada umumnya tampak jelas pada 
tingkah lakunya. Kematangan emosi remaja juga demikian halnya. Kualitas 
atau fluktuasi gejala yang dalam tingkah laku itu sangat tergantung pada 
tingkat fluktuasi emosi yang ada pada individu tersebut. 
  Sejumlah faktor yang mempengaruhi kematangan emosi remaja adalah 
sebagai berikut: 
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a. Pola asuh keluarga  
        Keluarga merupakan tempat pertama dan utama anak menerima 
didikan dari orang tua, hubungan antara anak dan orang sangat 
mempengaruhi perkembangan psikis anak. Bagi orang tua komunikasi 
kepada remaja terutama pola asuh mereka sangat mempengaruhi 
kematangan emosi remaja. 
b. Pengalaman traumatik 
    Peristiwa traumatis yang dialami di masa lalu dapat mempengaruhi 
perkembangan emosi seseorang. Dampak rasa takut dan sikap terlalu 
waspada yang ditimbulkan dapat berlangsung seumur hidup. 
c. Temperamen 
   Sampai tingkat pola-pola emosi bawaan dapat diubah. Temperamen 
merupakan bagian faktor biologis kehidupan emosional individu. Anak yang 
baru dilahirkan dengan sikap mudah ketakutan dapat belajar untuk lebih 
tenang atau bahkan menjadi suka bergaul bila berhadapan dengan sesuatu 
yang asing. 
d. Jenis Kelamin 
    Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang berkaitan dengan 
perbedaan hormonal antara lain laki-laki dan perempuan, peran jenis 
maupun tuntutan social yang berpengaruh pula terhadap adanya perbedaan 
karakteristik emosi diantara keduanya. 
e. Usia 
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          Perkembangan kematangan emosi seseorang sejalan dengan 
pertambahan usianya. Hal ini dikarenakan kematangan emosi di pengaruhi 
oleh tingkat pertumbuhan dan kematian kematangan fisiologi seseorang. 
Ketika usia semakin tua, kadar hormonal dalam tubuh turut berkurang 
sehingga mempengaruhi kondisi emosi. 
5.  Aspek-aspek kematangan emosi  
  Schneider menjelaskan bahwa kematangan emosi terdiri dari tiga 
aspek yaitu: 
a. Respon emosi yang sesuai; respon emosi yang harus sesuai dengan tahap 
perkembangan seseorang. Misalnya saja, jika orang yang berperilaku seperti 
anak kecil dengan menangis jika menginginkan sesuatu merupakan bentuk 
ketidakmatangan emosi 
b. Tingkat dan kedalaman emosi; aspek ini sangat penting. Seseorang 
dikatakan belum matang secara emosi apabila mempunyai perasaan yang 
dangkal dengan menunjukkan perasaan simpati yang berlebihan atau 
seseorang yang kurang memiliki perasaan-perasaan seperti ramah, cinta, 
simpati dan perhatian. 
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c. Pengendalian emosi; seorang dikatakan tidak matang apabila terus-
terusan menjadi korban dari rasa takut atau cemas, marah, cemburu, benci 
dan sebagainya.
25
 
  Smithson dalam Angrainy menyebutkan tujuh cirri kematangan emosi, 
yaitu: 
a. Berkembang ke arah kemandirian 
b. Kemampuan menerima kenyataan 
c. Kemampuan beradaptasi 
d. Kesiapan merespon 
e. Kapasitas merespon 
f. Pemahaman empatik 
g. Mampu mengatasi rasa marah26 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa aspek kematangan emosi meliputi seluruh 
kemampuan anak dalam mengelola emosi yang dirasakan sesuai dengan 
tingkat usia perkembangannya, dimana anak mampu mengendalikan dan 
mengatur emosinya, maka dari itu peneliti mengambil beberapa indikator 
kematangan emosi remaja dalam meneliti kematangan emosi yaitu: a) dapat 
menerima keadaan sendiri dan orang lain apa adanya, b) mampu mengontrol 
dan mengarahkan emosinya, c) mampu menyikapi masalah secara positif, d) 
                                              
25
 Fitriani, Kematangan Emosi Anak Kelas 2 SMP ditinjau Perspektif Anak terhadap 
Kedemokratisan Pola Asuh Ayah dan Ibu, (Skripsi Serjana;UNM Makassar:Makassar 2005)h.28 
26
 Anggrainy. Kematangan Emosi Anak, (Http//www.psikologikita.com/25 Februari 2010.) 
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tidak mudah frustrasi terhadap permasalahan yang muncul, e) mempunyai 
tanggung jawab, f) kemandirian, g) mampu beradaptasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
 
 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
   Untuk mengetahui keseluruhan populasi yang diteliti di kampong 
Bontoa Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar, terlebih dahulu 
peneliti memberikan pengertian populasi. 
    Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 
sampel.
27
 Dalam pengertian lain disebutkan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
28
 Menurut Suharsimi, populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian
29
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 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Penelitian Proposal  (Cet. III;Jakarta: PT 
Bumi Aksara,1993), h. 53. 
28
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (CetXIV;Bandung:CV Alfabet,2006), h. 90 
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Rineka Cipta,2006) ,h.130. 
Pola asuh orangtua 
1. Otoriter 
2. Demokratis 
3. Permisif 
Kematangan emosi 
remaja 
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    Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Remaja berusia18-24 tahun 
b. Tinggal bersama orangtua 
c. Belum menikah 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk mengeneralisasikan hasil 
penelitian sampel. Yang dimaksud menggeneralisasikan adalah mengangkat 
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
30
  
 Penelitian sampel ada bermacam-macam, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan tujuan tertentu karena peneliti 
ingin mengetahui kematangan emosi remaja dengan mengetahui pola asuh 
orangtua maka sampel yang dipilih adalah remaja beserta orangtua remaja 
dengan umur 18-24 tahun, tinggal bersama orangtua, dan belum menikah. 
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, 
dapat diambil antara 10-15 atau 25 % atau lebih.
31
 Maka yang menjadi sampel 
yang akan penulis teliti adalah 15% dari  386 remaja umur 18 sampai 23 tahun. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam tahap pengumpulan data, penulis menggunakan metode  : 
a. Skala psikologi, alasan peneliti menggunakan skala psikologi karena data 
yang diungkap berupa konstrak atau konsep psikologi yang menggambarkan 
individu, pertanyaan dan pernyataan sebagai stimulus tertuju pada indicator 
perilaku guna memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri 
subjek yang tidak disadari oleh responden yang bersangkutan.
32
 
 Skala psikologi dalam penelitian ini meliputi skala pola asuh orangtua 
dan skala kematangan emosi remaja. Skala pola asuh orangtua yang digunakan 
berdasarkan pada pendapat Diana Boumrind dalam J.W. Santrock yang membagi 
pola asuh menjadi tiga yaitu Pengasuhan Authoritarian (authoritarian parenting), 
Pengasuhan autoritatif (authoritative parenting), Pengasuhan permisif 
(permissive parenting). 
 Pada penilaian skala pola asuh orangtua setiap yang menjawab pilihan a 
pada pola asuh otoriter akan diberi skor 2 dan pilihan b pada pola asuh 
demokratis akan diberi skor 3 dan pilihan c pada pola asuh permisif akan diberi 1 
Sedangkan skala kematangan emosi diungkap dengan menggunakan 
aspek-aspek seperti; dapat menerima keadaan diri sendiri dan orang lain apa 
adanya, mampu mengontrol dan mengarahkan emosinya, mampu menyikapi 
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 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet.VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2004), 
h.12. 
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masalahnya secara positif, tidak mudah frustrasi terhadap permasalahan yang 
muncul, mempunyai tanggung jawab, kemandirian, dan mampu beradaptasi. 
 Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
tertutup yang diberikan terstruktur, yaitu jawaban pertanyaan yang diajukan 
sudah disediakan. Subjek diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 
dengan dirinya. Penelitian in menggunakan 4 alternatif jawaban instrument yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
 Skala ini terdiri atas dua kelompok item bagi setiap gejala, yaitu item 
yang mendukung pernyataan (favorable) dan item yang tidak mendukung 
pernyataan (unfavorable).Pada pernyataan yang bersifat favorable subjek akan 
memperoleh nilai 4 jika menjawab sangat sesuai (SS), nilai 3 jika menjawab 
Sesuai (S), nilai 2  jika menjawab tidak sesuai (TS), dan nilai 1 jika menjawab 
sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan pernyataan unfavorable subjek akan 
memperoleh nilai 1 jika menjawab sangat sesuai (SS), nilai 2 jika menjawab 
sesuai (S), nilai 3 jika menjawab tidak sesuai (TS), dan nilai 4 jika menjawab 
sangat tidak sesuai (STS). 
Tabel 1.3 
Kriteria Penilaian Skala Penelitian 
No. kriteria 
Pernyataan 
Favorable 
Pernyataan Unfavorable 
1 Sangat sesuai 4 1 
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2 sesuai 3 2 
3 Tidak sesuai 2 3 
4 Sangat tidak sesuai 1 4 
 
b. Dokumentasi yaitu cara yang dilakukan dengan menyelidiki benda tertulis    
yang terkait dengan remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe 
Kecamatan Tamalanrea Makassar.  
4. Instrumen Penelitian  
    Instrumen pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah teknik 
pengumpulan data lebih banyak didasarkan pada bentuk Pernyataan dalam 
bentuk skala dan dokumentasi. 
  Pengumpulan data dengan skala psikologi yaitu peneliti memberikan 
serentetan tes dalam bentuk pernyataan dimana responden tinggal memberikan 
jawaban pada pilihan yang telah disiapkan. Pengumpulan data dengan 
dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data-data tertulis yang akan 
ditelitinya. 
Tabel 2.3 
Blue Print Kematangan Emosi Remaja 
No Indikator 
No. Butir Jumlah 
Favorable Unfavorable  
1 
Dapat menerima 
keadaan 
diri sendiri dan 
orang lain 
apa adanya 
1.15.27. 
11.16.28.35.36.40.42.
47.48. 
12 
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2 
Mampu  
mengontrol dan 
mengarahkan 
emosinya 
3.22.25. 6.14.29.31.33.44.45. 10 
3 
Mampu  menyikapi 
masalah secara 
positif 
10.17.19.20.37.38.39. 23.30. 9 
4 
Tidak mudah 
frustrasi terhadap 
permasalahan 
yang muncul. 
5.9.24. 26. 4 
5 
Mempunyai 
tanggung 
Jawab 
8 4.13.18.41. 5 
6 Kemandirian 2.12. 21. 3 
7 Mampu  beradaptasi 7.34. 32.43.46. 5 
 Jumlah 23 25 48 
 
 
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Pola Asuh Orangtua Remaja menurut Aspek-Aspeknya 
 
No Aspek Nomor Item Jumlah 
1 Kontrol 5,6,14,19,23,27,33, 7 
2 Kedewasaan 3,4,10,11,15,17,21,26,30,34 10 
3 Komunikasi 2,7,9,12,13,25,31,32. 8 
4 Kasih Sayang 1,8,16,18,20,22,24,28,29 9 
 Jumlah  34 
No Aspek Nomor item Jumlah 
1 Kontrol 5,6,14,19,23,27,33, 7 
 Otoriter 
Demokratis 
Permisif 
Setiap Jawaban a dari item 
Setiap Jawaban b dari item 
Setiap Jawaban c dari item 
 
2 Kedewasaan 3,4,10,11,15,17,21,26,30,34 10 
 Otoriter 
Demokratis 
Permisif 
Setiap Jawaban a dari item 
Setiap Jawaban b dari item 
Setiap Jawaban c dari item 
 
3 Komunikasi 2,7,9,12,13,25,31,32. 8 
 Otoriter Setiap Jawaban a dari item  
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Demokratis 
Permisif 
Setiap Jawaban b dari item 
Setiap Jawaban c dari item 
4 Kasih Sayang 1,8,16,18,20,22,24,28,29 9 
 Otoriter 
Demokratis 
Permisif 
Setiap Jawaban a dari item 
Setiap Jawaban b dari item 
Setiap Jawaban c dari item 
 
 Jumlah  34 
 
5. Analisis Data 
  Untuk mengelola data menjadi susunan pembahasan, maka penulis 
akan menganalisa dengan menggunakan: 
a. Analisis deskriptif, yaitu penulis menggunakan cara mengklasifikasikan 
data kemudian menginterpretasikan dalam bentuk kesimpulan 
b. Analisis Statistik dengan menggunakan teknik korelasi product moment, 
untuk mengetahui seberapa hubungan pola asuh orangtua terhadap 
kematangan emosi remaja. 
     
 ∑    ∑   ∑  
   ∑    ∑      ∑    ∑    
 
 Keterangan: 
                         
                    
 ∑                       
 ∑                                        
 ∑                         
∑                                         
∑                  antara x dan y 
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  Untuk menguji hipotesis penelitian penelitian ini dengan 
mengkonsultasikan pada tabel nilai t baik dalam taraf signifikansi 0,05 (α = 
5%) dan derajat kebebasan (db) = n – 1. Untuk itu digunakan kriteria 
pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1) Jika ttabel < thitung, maka hipotesis alternatif  (Ha) diterima dan hipotesis nol 
(Ho) ditolak 
2) Jika ttabel > thitung, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) 
diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Kelurahan Parangloe 
1. Sekilas tentang Kelurahan Parangloe 
Kelurahan Parangloe adalah salah satu kelurahan di Makassar di bawah 
kecamatan Tamalanrea yang berlokasi di jalan tol  Prof. Dr. Ir. Sutami. Kelurahan 
Parangloe terbagi menjadi 6 RW dari 4 kampung yaitu Tama’la’lang, Parangloe, 
Bontoa dan Kasorokang. Luas wilayah dari Kelurahan Parangloe adalah 670.045 
ha/m
2
. 
Untuk mengertahui jumlah penduduk pada Kelurahan Parangloe dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.4 
Jumlah penduduk Kelurahan Parangloe 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
4705 4746 9451 
 Sumber data: kantor Kelurahan Parangloe 
Kelurahan Parangloe terbagi menjadi enam Rukun Warga (RW), untuk 
lebih jelas berikut ini adalah pembagian RW dan ketua-ketuanya: 
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Tabel 6.4 
Pembagian RW Kelurahan Parangloe 
RW Nama Tempat Nama Ketua RW 
01 Bontoa Utara H. Usman 
02 Bontoa Selatan H. Saleh 
03 Bontoa Barat H. Hamzah 
04 Parangloe  H. Sakka 
05 Tama’la’lang  H. Amran.N 
06 Kasorokang  H. Abd Hafid 
   Sumber data: kantor Kelurahan Parangloe 
Kelurahan Parangloe berbatasan dengan beberapa kelurahan, adapun 
batas- batas wilayah Kelurahan Parangloe adalah sebagai berikut: 
Tabel 7.4 
Batas- batas wilayah Kelurahan Parangloe 
Arah Batas kelurahan 
Utara Kelurahan Bira 
Timur Kelurahan Kapasa 
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Selatan Kelurahan Lakkang 
Barat Selat Makassar 
     Sumber data: kantor Kelurahan Parangloe 
2. Keadaan Pola Asuh Orangtua di Kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. 
Tamalanrea Makassar 
Para remaja di Kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea 
Makassar diasuh dalam keluarga yang berlatar belakang sosial yang berbeda-
beda, ada yang diasuh dalam keluarga yang berstatus pegawai negeri, pegawai 
swasta, petani, buruh dan pekerja pabrik industri. Tingkat pendidikan orangtua 
pun juga berbeda-beda ada yang sarjana, ada yang tamat SMA, tamat SMP, 
tamat SD, bahkan ada yang tidak pernah merasakan pendidikan formal di 
sekolah.  
Bentuk-bentuk keluarga yang menjadi tempat remaja diasuh juga 
berbeda-beda, ada yang diasuh dalam bentuk keluarga inti, yaitu keluarga 
yang hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya, ada yang diasuh dalam 
keluarga besar, yaitu dalam keluarga bukan hanya ayah dan ibu, tetapi juga 
terdapat anggota keluarga lainnya seperti kakek, nenek, paman, bibi, dan 
sebagainya, disamping itu juga terdapat remaja yang diasuh dalam keluarga 
single parent yaitu remaja yang diasuh oleh satu pengasuh, hal tersebut 
disebabkan karena orangtuanya bercerai atau meninggal dunia. 
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Orang tua atau pengasuh dengan latar belakang pekerjaan, pendidikan, 
dan bentuk keluarga  pada dasarnya mempunyai pola pengasuhan yang sama, 
yaitu memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anaknya, menerapkan 
kedisiplinan terhadap anak-anaknya serta mengontrol setiap kegiatan anak di 
luar rumah. Namun terkadang karena kesibukan orangtua atau pengasuh 
dalam bekerja dapat mengurangi perhatian orangtua terhadap anaknya.   
Tabel 8.4. 
Mata pencaharian orangtua remaja di kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. 
Tamalanrea Makassar 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase 
1 
Petani 41 70,6 % 
2 
Pedagang 12 20,6 % 
3 
Pegawai Swasta dan PNS 5 8,6 % 
        Sumber data: Hasil Skala Penelitian pola asuh orangtua  
Tabel 9.4 
Tingkat Pendidikan Orangtua Remaja di kampung Bontoa Kel. Parang Loe 
Kec. Tamalanrea Makassar 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 
S 1 3 5,17 % 
2 
SMA 12 20,6 % 
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3 
SMP 15 25,8 % 
4 
SD dan Tidak Sekolah  28 48,2 % 
  Sumber data: Hasil Skala Penelitian pola asuh orangtua 
Dalam pola asuh yang diterapkan orangtua di kampung Bontoa kel. Parang 
Loe Kec. Tamalanrea Makassar remaja mendapatkan pengasuhan demokratis, pola 
asuh otoriter dan permisif. Orangtua yang menerapkan pola asuh secara demokratis 
dimana orangtua secara terbuka terhadap tuntutan dan pendapat yang dikemukakan 
remaja, kemudian orangtua mempertimbangkan dan mendiskusikan hal tersebut 
secara bersama-sama, orangtua lebih responsif dan mengarah pada kebutuhan remaja 
yang disertai dengan tuntutan, kontrol dan batasan-batasan. 
Orangtua yang menerapkan pola asuh secara otoriter kepada remaja lebih 
keras dalam menerapkan aturan maupun kedisiplinan, meskipun orangtua cenderung 
menerapkan pola asuh otoriter, namun dalam batas-batas yang masih ditolerir oleh 
remaja dan tidak mengakibatkan efek negatif terhadap kematangan emosi remaja, 
atau dapat diartikan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dapat diterima 
anak secara wajar dalam tataran aspek-aspek pendidikan.  
Data pola asuh orangtua dengan menggunakan skala pola asuh orangtua yang 
berjumlah 30 item. Skor pada pilihan bergerak dari 1 sampai 3, setiap pilihan a yaitu 
yang mengungkap pol asuh asuh otoriter, pada pilihan b yang mengungkap pola asuh 
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orangtua demokratis, pada plihan c yang mengungkap pola asuh orangtua permisif. 
Skor terendah 30 dan tertinggi 90, skor rata-rata hipotetik adalah 90 + 30/1,5= 80. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa skor terendah pola asuh orangtua sebesar 
73 dan skor tertinggi sebesar 88 dengan rerata empirik diperoleh 80. 
Tabel 10.4 
Rerata hipotetik dan rerata emperik Pola Asuh Orangtua 
Variabel 
Hipotetik Emperik 
SD 
Min Max Rerata Min Max Rerata 
Pola Asuh 
Orangtua 
30 90 80 73 88 80,086 5,62 
Untuk mengetahui pola asuh orangtua remaja, dapat dilihat pada tabel 
interpretasi dan kategorisasi pola asuh orangtua, skor dikategorisasikan menjadi 
tiga bagian yaitu antara skor 30- 59  maka remaja mendapatkan pola asuh 
permisif, skor 60-79 merupakan pola asuh otoriter dan 80-90 merupakan pola 
asuh demokratis. 
Tabel 11.4 
Interpretasi pola asuh orangtua remaja di kampung Bontoa Kel. Parang 
Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar 
Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
30-59 Permisif 0 0 % 
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60-79 Otoriter 7 12,068% 
80-90 Demokratis 51 87,931% 
Jumlah  58 100% 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa remaja yang 
mendapatkan pola asuh permisif 0 persent dan 12,068 persen remaja 
mendapatkan pola asuh otoriter sedangkan pola asuh demokratis 87,93 persen. 
3. Kematangan Emosi Remaja di Kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec 
Tamalanrea Makassar 
   Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan pondasi 
primer dalam perkembangan anak. Pola asuh orangtua dalam berinteraksi 
dengan anak-anaknya mempunyai peran penting. Kematangan emosi remaja di 
kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea Makassar  merupakan suatu 
hal yang abstrak yang hanya dapat diamati melalui gejala-gejala dalam bentuk 
tingkah laku, respon maupun sikap remaja dalam berinteraksi terhadap 
lingkungan sekitarnya. Data skala kematangan emosi dengan menggunakan 
skala kematangan emosi yang berjumlah 30 item. skor bergerak dari 1 sampai 
4, skor terendah  30 dan tertinggi 120. Skor rata-rata hipotetik adalah 120 + 
30/2 = 75. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa skor terendah skala 
kematangan emosi sebesar 84 dan skor tertinggi 107, dengan rerata empirik 
diperoleh 96, 137 dan standar deviasi empirik diperoleh 5,048. 
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   Data tersebut menunjukkan bahwa rerata hipotetik lebih kecil daripada 
rerata empirik. Apabila rerata hipotetik lebih besar daripada rerata empirik 
maka kematangan emosi rendah, sebaliknya apabila rerata hipotetik lebih kecil 
daripada rereta emperik, maka kematangan emosi tinggi 
Tabel 12.4 
Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Kematangan Emosi  
Variabel 
Hipotetik Emperik 
SD 
Min Max Rerata Min Max Rerata 
Kematangan Emosi 30 120 75 81 114 92,051 7,972 
 
Interpretasi dan kategorisasi kematanagan emosi dilakukan dengan model 
distribusi normal. Skor dikategorisasikan menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah dengan rumus sebagai berikut:  
>M + 1 SD   = Tinggi 
M-1 SD sd M + SD = Sedang 
 < M – 1SD              = Rendah 
Tabel 13.4 
Kategorissi dan Interpretasai Skor Kematangan Emosi Remaja 
Interval Norma Kategori Frekuensi Persentasi 
>M + 1 SD > 100 Tinggi 11 15,5% 
M-1 SD sd M + 
SD 
84 – 100 Sedang 38 65,7% 
< M – 1SD < 84 Rendah 9 18,8% 
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Jumlah   58 100 
 
Berdasarkan kategorisasi pada tebel di atas, terdapat 11 (15,5 %) remaja 
memiliki kematangan emosi tinggi, 38 (65,7 %) remaja yang memiliki 
kematangan emosi sedang, dan 9 (18,8 %) remaja yang memiliki kematangan 
emosi rendah.  
B. Analisis Data Penelitian 
1. Uji validitas   
Untuk menguji validitas skala kematangan emosi remaja, penulis 
menggunakan bantuan program kompoter SPSS 15.0 Evaluation for windows. 
Untuk menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang digunakan adalah: 
a. Jika nilai hitung r lebih besar ( > ) dari nilai tabel r maka item skala 
dinyatakan valid dan dapat dipergunakan, atau 
b. Jika nilai hitung r lebih kecil ( < ) dari nilai tabel r maka item skala 
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan 
c. Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5 % dan drajat bebas = n – 2. Pada 
sampel penelitian ini sebanyak 58 orang, sehingga pada derajat bebas (db) 
= n – 2 = 48-2 = 46 dan α = 5% diperoleh nilai tabel koefisien korelasi 
adalah = 0, 291 
Berdasarkan hasil pengujian validitas  dengan program SPSS, 
rekapitulasi hasil pengujian validitas kematangan emosi remaja dan pola 
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asuh orangtua di kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea 
Makassar dapat kita lihat pada lampiran. 
Dalam uji validitas item kematangan emosi terdapat beberapa 
item yang tidak valid yaitu item 1, 2, 3, 6, 9, 12, 14, 15, 17, 21, 22, 24, 25, 
27, 29, 32, 35, 37, 41, 42, 43, 44, 45, 46 dengan jumlah 24 item dan item 
yang valid yaitu 4, 5, 7, 8, 10, 11, 13, 16, 18, 19, 20, 23, 26,  28, 30, 31, 33, 
34, 36, 38, 39, 40, 47, 48 dengan jumlah item yang valid sebanyak 24 
Item yang tidak valid kemudian dibuang dan peneliti menambahkan 
enam jumlah item pengganti sehingga total item yang dipakai dalam 
penelitian ini sebanyak 30 item. butir-butir item yang memenuhi syarat 
disusun kembali urutan butirnya dan kemudian digunakan sebagai alat 
pengambil data penelitian yang sebenarnya 
Pada skala pola asuh orangtua setelah pengujian validitas item 
terdapat beberapa item yang tidak valid yaitu item nomort 19, 24, 30, dan 
34 item yang tidak valid akan dibuang dan peneliti hanya menggunakan 30 
item dalam skala pola asuh orangtua. 
2. Uji realibilitas  
Dalam menafsirkan hasil uji realibilitas, kriteria yang digunakan adalah: 
a. Jika nilai hitung alpha lebih besar ( > ) dari nilai tabel r maka skala 
dinyatakan reliabel, atau 
b. Jika nilai hitung alpha lebih kecil ( < ) dari nilai tabel r maka skala 
dinyatakan tidak reliabel. 
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Berdasarkan hasil uji realibilitas dengan menggunakan rumus alpha, 
pada skala kematangan emosi remaja diperoleh koefisiensi alpha sebesar 
0,804, pada taraf kesalahan 5 % dengan derajat bebas (db) = n - 2= 58 - 2 = 56 
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,291. Dengan demikian nilai hitung alpha lebih 
besar dari nilai hitung r tabel atau 0,804 > 0,291, artinya instrumen skala 
dinyatakan reliabel dan dapat dipergunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Pada skala pola asuh asuh orangtua setelah pengujian menggunakan 
program SPSS diperoleh koefisiensi alpha sebesar 0,728. Dengan demikian 
nilai hitung alpha lebih besar dari nilai hitung r tabel atau 0,728 > 0,291, 
dengan demikian instrumen skala pola asuh orangtua dinyatakan reliabel dan 
dapat dipergunakan sebagai alat pengumpulan data. 
3. Hubungan pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi remaja di 
kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea Makassar 
Adapun langkah-langkah dalam mencari hubungan pola asuh orangtua 
terhadap kematangan emosi remaja di kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. 
Tamalanrea Makassar. 
1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk Kalimat 
Ha = terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua 
terhadap kematangan emosi remaja  
Ho = tidak ada hubungan yang signifikan anatara pola asuh orangtua 
terhadap kematangan emosi remaja 
2. Mebuat tabel penolong untuk menghitung hubungan. 
lxviii 
 
a. Menjumlahkan skor variabel X, maka diperoleh nilai ∑ X = 4645 
yang dapat dilihat pada pada tabel 6.4 
b. Menjumlahkan variabel Y, maka diperoleh nilai ∑ Y = 5337 
c. Mengkuadratakan skor variabel X, maka diperoleh ∑ X2  = 373801 
d. Mengkuadratkan variabel Y, maka diperoleh  ∑ Y2 = 495117 
e. Mengalikan variabel X dengan variabel Y, maka diperoleh ∑ XY = 
425724  
Tabel 14.4 
Tabel Penolong Pearson Product Moment 
No. X Y X2    Y2 X . Y 
1 78 106 6084 11236 8268 
2 86 109 7396 11881 9374 
3 84 97 7056 9409 8148 
4 67 85 4489 7225 5695 
5 79 90 6241 8100 7110 
6 69 89 4761 13689 6141 
7 79 97 6241 9409 7663 
8 81 106 6561 11236 8586 
9 86 101 7396 10201 8686 
10 79 93 6241 8649 7347 
11 77 105 5929 11025 8085 
12 77 88 5929 7744 6160 
13 80 110 6400 12100 7200 
14 79 94 6241 8836 7426 
15 75 96 5625 9216 7200 
16 68 80 4624 6400 5440 
17 69 88 4761 7744 6072 
18 80 84 6400 7056 6720 
19 76 91 5776 8281 6916 
20 84 84 7056 7056 7056 
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21 81 93 6561 8649 7533 
22 76 85 5776 7225 6460 
23 80 104 6400 10816 8320 
24 77 97 5929 9409 7469 
25 65 87 4225 7569 5655 
26 82 86 6724 7396 7052 
27 68 88 4624 7744 5984 
28 81 83 6561 6889 6723 
29 78 105 6084 11025 6240 
30 80 81 6400 6561 6480 
31 83 105 6889 11025 8715 
32 81 81 6561 6561 6561 
33 86 102 7396 10404 8772 
34 82 81 6724 6561 6642 
35 81 93 6561 8649 7533 
36 84 88 7056 7744 7392 
37 80 87 6400 7569 6960 
38 82 90 6724 8100 7380 
39 83 87 6889 7569 7221 
40 87 87 7569 7569 7569 
41 79 82 6241 6724 6478 
42 83 98 6889 9604 8134 
43 84 103 7056 10609 8652 
44 69 86 4761 7396 5934 
45 82 94 6724 8836 7708 
46 79 88 6241 7744 6952 
47 80 85 6400 7225 6800 
48 85 92 7225 8464 7820 
49 88 86 7744 7396 7568 
50 85 92 7225 8464 7820 
51 86 95 7396 9025 8170 
52 83 82 6889 6724 6806 
53 87 86 7569 7396 7482 
54 87 91 7569 8281 7917 
55 88 89 7744 7921 7832 
56 82 91 6724 8281 7462 
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57 88 90 7744 8100 7920 
58 80 104 6400 10816 8320 
Jumlah 4645 5337 373801 495117 425724 
 
f. Mencari rxy dengan menggunakan rumus pearson product moment, 
maka diperoleh rxy = 0,4845 
g. Mencari signifikansi dengan rumus t hitung dengan r2 = 0,234 dan 
diperoleh t hitung = 4,142. Dalam kaidah pengujian  
Jika t hitung  ≥ t tabel maka Ho ditolak artinya signifikan dan  
Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak 
Berdasarkan perhitungan, α = 0,05 dan n = 58, uji satu pihak, db = n – 
2 = 58 – 2 = 56 sehingga diperoleh t tabel 1,684 
Ternyata t hitung lebih besar dari t tabel atau 4,142>1,684, 
maka ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara pola 
asuh orangtua terhadap kematangan emosi remaja di kampung Bontoa 
Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea Makassar 
  Kesimpulan dari hasil analisis korelasi product moment person 
menunjukkan diterimanya hipotesis alternatife (Ha) dan ditolaknya 
hipotesis nihil (Ho). Hal ini berarti hipotesis alternatif diterima, 
hipotesis dalam penelitian ini berbunyi: terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi 
remaja di kampung Bontoa Kel. Parang Loe Kec. Tamalanrea 
Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan bab-bab terdahulu, lebih khusus pada 
bab IV, hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengemukakan beberapa 
kesimpulan dari temuan peneliti yang berkaitan dengan hubungan pola asuh 
orangtua terhadap kematangan emosi remaja di kampung Bontoa Kelurahan 
Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar. 
1. Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua pada remaja adalah pola asuh 
demokratis, otoriter, dan permisif. Terdapat 12,06 persen remaja mendapatkan 
pola asuh permisif dan 87,931 persen remaja mendapatkan pola asuh 
demokratis. 
2. Pada kematangan emosi remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe 
Kecamatan Tamalanrea Makassar, terdapat 11(15,5 %) remaja yang memiliki 
kematangan emosi tinggi, (38 65,7 %) remaja yang memiliki kematangan 
emosi sedang, dan 9 (18,8 %) remaja yang memiliki kematangan emosi 
rendah. 
3. Terdapat korelasi yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap 
kematangan emosi remaja di kampung Bontoa Kelurahan Parang Loe 
Kecamatan Tamalanrea Makassar, diperoleh t hitung sebesar 4,142 dan r 
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tabel 1,684 atau 4,142>1,684, artinya ada hubungan yang signifikan antara 
pola asuh orangtua terhadap kematangan emosi remaja di kampung Bontoa 
Kelurahan Parang Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan skripsi ini, maka 
penulis akan memberikan beberapa implikasi dalam penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat Bontoa Kelurahan Parang 
Loe Kecamatan Tamalanrea Makassar 
Bagi pihak orangtua untuk lebih memperhatikan pola asuh remaja, 
komunikasi yang terjalin dengan baik dalam mendidik remaja akan 
menjadikan anak lebih mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapinya, bagi pihak sekolah untuk lebih memahami pentingnya 
mengetahui kematangan emosi siswa untuk mengantisipasi munculnya 
perilaku destruktif yang akan menyebabkan kerugian bagi siswa/remaja 
maupun pihak sekolah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
 Untuk calon peneliti yang lain disarankan agar melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan pengkajian lebih dalam sehingga menjadi suatu karya yang 
sempurna demi peningkatan mutu pendidikan 
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Nama-Nama Sampel 
No Nama Alamat 
1 Surida Bontoa Selatan Rw 2 
2 Taqwin Bontoa Utara Rw  
3 Muhajir Bontoa Utara 
4 Sri Pertiwi Bontoa Selatan Rw 2 
5 Masyita Bontoa Selatan Rw 2 
6 M. Azwar Bontoa Selatan Rw 2 
7 Nur FAdillah Bontoa Barat 
8 Dewi Bontoa Barat 
9 Ilham Nur Bontoa Selatan Rw 2 
10 Naskur Bontoa Selatan Rw 2 
11 Siti Rahmah Bontoa Selatan Rw 2 
12 Muh Rijal Bontoa Selatan Rw 2 
13 Muh Azis Bontoa Selatan Rw 2 
14 Juli Bontoa Barat 
15 Herlina Bontoa Barat 
16 Misdar Bontoa Selatan Rw 2 
17 Karmia Bontoa Selatan Rw 2 
18 Safaruddin Bontoa Utara 
19 Yahya Bontoa Selatan Rw 2 
20 Marlina Bontoa Selatan Rw 2 
21 Mardiah Bontoa Barat 
22 Kurnia Bontoa  Utara 
23 Nuraini Bontoa Selatan Rw 2 
24 Husnaini Bontoa Selatan Rw 2 
25 Agus Bontoa Utara 
26 Nurjannah Bontoa Utara 
27 Abd Wahid Bontoa Utara 
28 Jumriana Bontoa Utara 
29 Abd Malik Bontoa Barat 
30 Nurul Afifah Bontoa Barat 
31 Wahyu Bontoa barat  
32 Munandar Bontoa Barat 
33 Musdalifah Bontoa Utara 
34 Yunus Bontoa Utara 
35 Hamzah Bontoa utara 
36 Halijah Bontoa Utara 
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37 Abi Bontoa utara 
38 Riyan Bontoa Selatan Rw 2 
39 Muh Saddam Bontoa Selatan Rw 2 
40 Taufiq Bontoa Selatan Rw 2 
41 Rustam Bontoa Utara 
42 Fitriyani A. Rais Bontoa Utara 
43 Marwah Bontoa Selatan Rw 2 
44 Muwahidah Bontoa Selatan Rw 2 
45 Nuryanti Bontoa Selatan Rw 2 
46 Abu Bakar Bontoa Selatan Rw 2 
47 Hamzah B Bontoa Selatan Rw 2 
48 Rostina Bontoa Utara 
49 Susi Bontoa Utara 
50 Hamka Bontoa Utara 
51 Jumriani Bontoa Utara 
52 Sri wahyuni Ekawati Bontoa Utara 
53 Ummu Kalsum Bontoa Utara 
54 Nurlia Bontoa Barat 
55 Raodah Bontoa Selatan 
56 Nabiha Bontoa Selatan 
57 Halima Bontoa Utara 
58 Gazali Bontoa Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Skala pola asuh orangtua dan kematangan emosi remaja 
a. Skala Uji coba pola asuh orangtua 
 
 
Nama      :    (Boleh inisial) 
Jenis Kelamin    : 
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Usia      : 
Pekerjaan Orangtua   : 
Tingkat Pendidikan Orangtua : 
Tgl Pengisian    : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini ada beberapa pernyataan mengenai sikap orangtua. Anda diminta untuk 
memilih salah satu dari sikap orangtua yang paling sesuai atau mendekati dengan 
kehidupan anda sehari-hari, dengan cara melingkari huruf didepannya. Dalam hal ini 
tidak ada penilaian baik buruk, juga tidak ada benar salah. Usahakan agar tidak ada 
satu pun pernyataan yang terlewatkan. Kami sangat menghargai kejujuran dan 
keterbukaan anda. 
1. Bila saya sakit, orangtua saya: 
a. Memperhatikan perawatan, tetapi saya tidak boleh melupakan tugas-tugas 
rutin 
b. Memperhatikan perawatan, menyuruh saya istirahat dan menjaga saya. 
c. Memperhatikan perawatan, memanjakan, serta melayani semua kebutuhan 
saya 
 
2. Dalam hal mengemukakan pendapat : 
a. Saya boleh berpendapat, tapi pada akhirnya pendapat orangtua lah yang 
harus dituruti 
b. Hasil akhir adalah kesepakatan saya dengan orangtua saya 
c. Saya yang menentukan, sedangkan orangtua menuruti sesuai dengan 
pendapat saya 
 
 
3. Seandainya saya tidak naik kelas, maka reaksi orangtua: 
a. Sangat marah dan malu pada orang-orang lain. 
b. Kecewa tetapi tetap memberi semangat 
c. Menerima apa adanya 
 
4. Bila saya menghilangkan barang orang lain: 
a. Orangtua pasti marah dan saya harus menggantinya sendiri 
b. Orangtua akan berusaha menggantinya, tapi saya tidak boleh mengulanginya 
lagi 
c. Orangtua akan segera mengganti 
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5. Dalam segala hal, orangtua saya : 
a. Mempunyai tuntutan yang tinggi,sehingga kadang -kadang saya merasa tidak 
mampu memenuhinya 
b. Menuntut saya sesuai dengan kemampuan yang saya miliki  
c. Tidak pernah menuntut saya  
6. Dalam hal teman bergaul: 
a. Dipilihkan oleh orangtua  
b. Orang tua memberi saran  tentang teman- teman yang baik 
c. Saya diperbolehkan memilih teman kehendak saya 
8.Bila saya sedih orang tua saya akan : 
a. Menyuruh saya segera menghilangkan kesedihan tersebut 
b. Menanyakan penyebabnya dan berusaha membantu mengatasi kesulitan 
tersebut  
c. Berusaha menghibur saya dengan cara memenuhi segala kebutuhan saya 
9.Dalam kegiatan sosial: 
a. Saya boleh ikut tapi jenisnya ditentukan oleh orangtua 
b. Saya boleh ikut sesuai dengan yang saya inginkan, tapi harus ijin orangtua 
c. Saya bebas memilih 
10.Bila nilai rapor saya jelek orangtua akan: 
a. Marah serta membanding-bandingkan saya dengan teman atau saudara saya 
yang lain 
b. Menanyakan kesulitan yang saya alami dan mencari jalan keluarnya yang 
baik untuk meningkatkan prestasi  
c. Menerima apa adanya 
 
11.Bila saya naik kelas, orangtua akan : 
a. Biasa saja, karena sudah seharusnyalah saya naik kelas 
b. Menunjukkan rasa gembira dan terus memberi semangat  
c. Sangat gembira, sehingga apapun yang saya minta akan dipenuhinya 
12. Terhadap perintah orangtua: 
a. Saya harus menurut, bila tidak orangtua akan marah 
b. Saya bisa mengajukan keberatan bila cukup beralasan 
c. Saya bias menolak sekehendak saya 
 
13. Pembagian tugas dalam rumah: 
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a. Beberapa tugas diberikan pada saya sesuai dengan perintah orangtua 
b. Tergantung kesepakatan anggota keluarga 
c. Saya diijinkan untuk tidak melakukan suatu tugas apapun 
 
14. Bila saya belajar untuk ulangan besok, maka orangtua akan: 
a. Terus mengawasi agar saya belajar dengan giat 
b. Menemani dan terus member semangat 
c. Melayani semua kebutuhan saya 
 
15. Bila saya mengotori baju, maka orangtua akan: 
a. Orangtua akan marah dan menyuruh saya untuk menghilangkannya 
b. Orangtua memberi tahu cara menghilangkannya, tapi saya yang 
mengerjakannya 
c. Orangtua saya tidak akan marah dan akan dicucinya sendiri 
 
16. Bila saya menjumpai kesulitan, orangtua akan: 
a. Menuntut saya bias mengatasinya sendiri 
b. Membantu mencari jalan keluar 
c. Menangani sepenuhnya kesulitan saya 
 
17. Dalam mencari nafkah: 
a. Saya harus membantu dengan cara yang ditentukan oleh orangtua 
b. Saya harapkan membantu sesuai dengan kondisi saya 
c. Saya tidak perlu membantu, semua telah ditangani orangtua 
 
18. Bila saya membawa barang yang sangat berat, orangtua akan: 
a. Mengharapkan saya bisa membawanya sendiri 
b. Membawakan sebahagian 
c. Tidak peduli 
 
19. Bila saya bermain di rumah teman, maka orangtua akan: 
a. Melarang saya 
b. Mengijinkan, asal tidak mengganggu belajar dan kegiatan yang lain 
c. Memberi kebebasan sepenuhnya kepada saya 
 
20. Bila saya berangkat bekerja, orangtua: 
a. Semua harus saya persiapkan sendiri 
b. Orangtua ikut mempersiapkan semua keperluan kerja 
c. Semua perlengkapan kerja dipersiapkan oleh orangtua 
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21. Untuk mencuci pakaian sendiri: 
a. Saya harus kerjakan sendiri tanpa bantuan orangtua 
b. Tanggungjawab saya sendiri, tapi bila saya berhalangan akan dibantu oleh 
orangtua atau anggota keluarga yang lain 
c. Dikerjakan oleh orangtua saya 
 
22. Bila orangtua tahu saya tidak menghabiskan makan: 
a. Saya disuruh menghabisinya 
b. Memperingatkan agar lain kali saya lebih memperkirakan dalam mengambil 
makanan 
c. Maklum 
 
23. Bila saya terlambat pulang dari sekolah orangtua akan: 
a. Marah 
b. Cemas bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
c. Tidak peduli 
 
24. Dalam hal prestasi orangtua akan: 
a. Menghendaki saya mencapai prestasi yang lebih tinggi, sehingga kadang-
kadang saya tidak mampu mencapainya 
b. Menuntut saya berprestasi sebaik mungkin  
c. Tidak pernah menuntut saya dan menerima apa adanya 
 
25. Bila saya mempunyai masalah, orangtua akan: 
a. Memberi nasehat yang harus saya turuti semua 
b. Bersama-sama dengan saya mencari jalan keluar 
c. Menyerahkan permasalahan sepenuhnya kepada saya 
 
26. Bila rapor saya jelek, orangtua akan: 
a. Marah, karena seharusnya bisa mencapai prestasi yang lebih baik 
b. Menanyakan kesulitan saya, terus mendorong saya untuk belajar lebih giat 
c. Menerima apa adanya 
 
27. Bila harus tinggal di rumah : 
a. Saya tidak betah karena tertekan tuntutan orangtua yang terlalu tinggi 
b. Saya betah karena orangtua memberi saya kebebasan untuk melakukan apa 
saja aal disetujuinya 
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c. Saya sangat betah karena apapun yang saya minta akan dipenuhi orangtua 
 
28. Dalam hal uang saku: 
a. Ditentukan oleh orangtua 
b. Besarnya uang saku adalah kesepakatan antara kemampuan dan keperluan 
c. Berapapun yang saya minta pasti akan diberi 
 
29. Bila orangtua sakit: 
a. Saya harus melayaninya dengan baik, sesuai dengan keinginannya 
b. Orangtua menginginkan saya menerimanya, tapi juga mempertimbangkan 
kegiatan saya 
c. Saya tetap bebas 
 
30. Terhadap harapan dan cita-cita, orangtua: 
a. Saya cemas tidak memenuhinya, karena tuntutan terlalu tinggi 
b. Saya merasa orangtua menuntut saya sewajarnya 
c. Tidak ada beban sama sekali, karena orangtua tidak menuntut dari saya. 
 
31. Bila saya mempunyai masalah, orangtua akan 
a. Member nasehat yang harus saya turuti 
b. Bersama-sama dengan saya mencari jalan keluar 
c. Menyerahkan sepenuhnya pada saya 
 
32. Ketika saya berkumpul bersama keluarga 
a. Saya takut bercanda dengan orangtua 
b. Saya senang bercanda dengan orangtua 
c. Saya senang bercanda dengan teman-teman saya. 
 
33. Dalam hal pergaulan, orangtua : 
a. Melarang saya bergaul dengan teman yang nakal. 
b. Memberi pengertian kepada saya tentang kerugian mempunyai teman seperti 
itu 
c. Membiarkan saja. 
 
34. Bila tetengga saya punya hajat, maka: 
a. Orangtua yang menentukan, saya ikut membantu 
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b. Orangtua mengaharapkan saya membantu tetangga jika tidak ada kegiatan 
lain. 
c. Saya tetap bebas menentukan membantu atau tidak. 
 
Terima kasih atas partisipasinya 
 
b. Skala pola asuh orangtua yang siap dipakai 
 
 
 
Nama      :    (Boleh inisial) 
Jenis Kelamin    : 
Usia      : 
Pekerjaan Orangtua   : 
Tingkat Pendidikan Orangtua : 
Tgl Pengisian    : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini ada beberapa pernyataan mengenai sikap orangtua. Anda diminta untuk 
memilih salah satu dari sikap orangtua yang paling sesuai atau mendekati dengan 
kehidupan anda sehari-hari, dengan cara melingkari huruf didepannya. Dalam hal ini 
tidak ada penilaian baik buruk, juga tidak ada benar salah. Usahakan agar tidak ada 
satu pun pernyataan yang terlewatkan. Kami sangat menghargai kejujuran dan 
keterbukaan anda. 
1. Bila saya sakit, orangtua saya: 
a. Memperhatikan perawatan, tetapi saya tidak boleh melupakan tugas-tugas 
rutin 
b. Memperhatikan perawatan, menyuruh saya istirahat dan menjaga saya. 
c. Memperhatikan perawatan, memanjakan, serta melayani semua kebutuhan 
saya 
 
2. Dalam hal mengemukakan pendapat : 
a. Saya boleh berpendapat, tapi pada akhirnya pendapat orangtua lah yang 
harus dituruti 
b. Hasil akhir adalah kesepakatan saya dengan orangtua saya 
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c. Saya yang menentukan, sedangkan orangtua menuruti sesuai dengan 
pendapat saya 
 
3. Bila saya mempunyai masalah, orangtua akan 
a. Member nasehat yang harus saya turuti 
b. Bersama-sama dengan saya mencari jalan keluar 
c. Menyerahkan sepenuhnya pada saya 
 
4. Bila saya menghilangkan barang orang lain: 
a. Orangtua pasti marah dan saya harus menggantinya sendiri 
b. Orangtua akan berusaha menggantinya, tapi saya tidak boleh mengulanginya 
lagi 
c. Orangtua akan segera mengganti 
 
5. Dalam segala hal, orangtua saya : 
a. Mempunyai tuntutan yang tinggi,sehingga kadang -kadang saya merasa tidak 
mampu memenuhinya 
b. Menuntut saya sesuai dengan kemampuan yang saya miliki  
c. Tidak pernah menuntut saya  
 
6. Dalam hal teman bergaul: 
d. Dipilihkan oleh orangtua  
a. Orang tua memberi saran  tentang teman- teman yang baik 
b. Saya diperbolehkan memilih teman kehendak saya 
 
 
 
7. Bila saya sedih orang tua saya akan : 
a. Menyuruh saya segera menghilangkan kesedihan tersebut 
b. Menanyakan penyebabnya dan berusaha membantu mengatasi kesulitan 
tersebut  
c. Berusaha menghibur saya dengan cara memenuhi segala kebutuhan saya 
 
8. .Dalam kegiatan sosial: 
a. Saya boleh ikut tapi jenisnya ditentukan oleh orangtua 
b. Saya boleh ikut sesuai dengan yang saya inginkan, tapi harus ijin orangtua 
c. Saya bebas memilih 
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9. .Bila nilai rapor saya jelek orangtua akan: 
a. Marah serta membanding-bandingkan saya dengan teman atau saudara saya 
yang lain 
b. Menanyakan kesulitan yang saya alami dan mencari jalan keluarnya yang 
baik untuk meningkatkan prestasi  
c. Menerima apa adanya 
 
10. .Bila saya naik kelas, orangtua akan : 
a. Biasa saja, karena sudah seharusnyalah saya naik kelas 
b. Menunjukkan rasa gembira dan terus memberi semangat  
c. Sangat gembira, sehingga apapun yang saya minta akan dipenuhinya 
 
11. Terhadap perintah orangtua: 
a. Saya harus menurut, bila tidak orangtua akan marah 
b. Saya bisa mengajukan keberatan bila cukup beralasan 
c. Saya bias menolak sekehendak saya 
 
12. Pembagian tugas dalam rumah: 
a. Beberapa tugas diberikan pada saya sesuai dengan perintah orangtua 
b. Tergantung kesepakatan anggota keluarga 
c. Saya diijinkan untuk tidak melakukan suatu tugas apapun 
 
13. Bila saya belajar untuk ulangan besok, maka orangtua akan: 
a. Terus mengawasi agar saya belajar dengan giat 
b. Menemani dan terus member semangat 
c. Melayani semua kebutuhan saya 
 
 
14. Bila saya mengotori baju, maka orangtua akan: 
a. Orangtua akan marah dan menyuruh saya untuk menghilangkannya 
b. Orangtua memberi tahu cara menghilangkannya, tapi saya yang 
mengerjakannya 
c. Orangtua saya tidak akan marah dan akan dicucinya sendiri 
 
15. Bila saya menjumpai kesulitan, orangtua akan: 
a. Menuntut saya bias mengatasinya sendiri 
b. Membantu mencari jalan keluar 
c. Menangani sepenuhnya kesulitan saya 
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16. Dalam mencari nafkah: 
a. Saya harus membantu dengan cara yang ditentukan oleh orangtua 
b. Saya harapkan membantu sesuai dengan kondisi saya 
c. Saya tidak perlu membantu, semua telah ditangani orangtua 
 
17. Bila saya membawa barang yang sangat berat, orangtua akan: 
a. Mengharapkan saya bisa membawanya sendiri 
b. Membawakan sebahagian 
c. Tidak peduli 
 
18. Bila saya bermain di rumah teman, maka orangtua akan: 
a. Melarang saya 
b. Mengijinkan, asal tidak mengganggu belajar dan kegiatan yang lain 
c. Memberi kebebasan sepenuhnya kepada saya 
 
19. Bila saya berangkat bekerja, orangtua: 
a. Semua harus saya persiapkan sendiri 
b. Orangtua ikut mempersiapkan semua keperluan kerja 
c. Semua perlengkapan kerja dipersiapkan oleh orangtua 
 
20. Untuk mencuci pakaian sendiri: 
a. Saya harus kerjakan sendiri tanpa bantuan orangtua 
b. Tanggungjawab saya sendiri, tapi bila saya berhalangan akan dibantu oleh 
orangtua atau anggota keluarga yang lain 
c. Dikerjakan oleh orangtua saya 
 
 
 
21. Bila orangtua tahu saya tidak menghabiskan makan: 
a. Saya disuruh menghabisinya 
b. Memperingatkan agar lain kali saya lebih memperkirakan dalam mengambil 
makanan 
c. Maklum 
 
22. Bila saya terlambat pulang dari sekolah orangtua akan: 
a. Marah 
b. Cemas bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
c. Tidak peduli 
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23. Dalam hal prestasi orangtua akan: 
a. Menghendaki saya mencapai prestasi yang lebih tinggi, sehingga kadang-
kadang saya tidak mampu mencapainya 
b. Menuntut saya berprestasi sebaik mungkin  
c. Tidak pernah menuntut saya dan menerima apa adanya 
 
24. Bila saya mempunyai masalah, orangtua akan: 
a. Memberi nasehat yang harus saya turuti semua 
b. Bersama-sama dengan saya mencari jalan keluar 
c. Menyerahkan permasalahan sepenuhnya kepada saya 
 
25. Bila rapor saya jelek, orangtua akan: 
a. Marah, karena seharusnya bisa mencapai prestasi yang lebih baik 
b. Menanyakan kesulitan saya, terus mendorong saya untuk belajar lebih giat 
c. Menerima apa adanya 
 
26. Bila harus tinggal di rumah : 
a. Saya tidak betah karena tertekan tuntutan orangtua yang terlalu tinggi 
b. Saya betah karena orangtua memberi saya kebebasan untuk melakukan apa 
saja aal disetujuinya 
c. Saya sangat betah karena apapun yang saya minta akan dipenuhi orangtua 
 
27. Bila saya mempunyai masalah, orangtua akan 
a. Member nasehat yang harus saya turuti 
b. Bersama-sama dengan saya mencari jalan keluar 
c. Menyerahkan sepenuhnya pada saya 
 
28. Bila orangtua sakit: 
a. Saya harus melayaninya dengan baik, sesuai dengan keinginannya 
b. Orangtua menginginkan saya menerimanya, tapi juga mempertimbangkan 
kegiatan saya 
c. Saya tetap bebas 
 
29. Terhadap harapan dan cita-cita, orangtua: 
a. Saya cemas tidak memenuhinya, karena tuntutan terlalu tinggi 
b. Saya merasa orangtua menuntut saya sewajarnya 
c. Tidak ada beban sama sekali, karena orangtua tidak menuntut dari saya. 
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30. Ketika saya berkumpul bersama keluarga 
a. Saya takut bercanda dengan orangtua 
b. Saya senang bercanda dengan orangtua 
c. Saya senang bercanda dengan teman-teman saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Skala kematangan emosi remaja  (uji coba) 
 
Nama   :    (boleh inisial) 
Jenis Kelamin  : 
Usia    : 
Tgl. Pengisian  : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai diri anda. Anda diharapkan 
menyatakan sikap anda terhadap isi pernyataan tersebut dengan cara 
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memilih: 
SS : bila anda sangat sesuai 
S : bila anda sesuai 
TS : bila anda tidak sesuai 
STS : bila anda sangat tidak sesuai 
 
Berilah tanda silang (X) untuk satu alternatif jawaban pada setiap 
pernyataan. Jawaban diharapkan sesuai dengan keadaan anda sendiri. Adapun 
jawaban yang anda berikan adalah benar, maka tidak ada jawaban yang dianggap 
salah. 
Selamat mengerjakan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya senang dengan keadaan saya saat ini     
2 
Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas 
tanpa bantuan orang lain. 
    
3 
Saya dapat menahan emosi dihadapan 
orang 
banyak meski masalah itu sangat 
memalukan 
saya 
    
4 
Bila saya tidak diingatkan saya sering 
lupa 
    
5 
Saya selalu berusaha untuk menjadi yang 
Terbaik 
    
6 
Saya akan marah bila ada orang yang 
mengejek saya 
    
7 
Dalam bergaul saya tidak pilih-pilih 
teman 
    
8 
Saya membuat jadwal kegiatan sehari-hari 
agar tidak lupa. 
    
9 
Saya orang yang santai dan tidak mudah 
cemas. 
    
10 
Saya akan berusaha untuk selalu 
menyelesaikan setiap masalah yang saya 
hadapi. 
    
11 
Saya akan marah apabila permintaan saya 
tidak dikabulkan 
    
12 Setelah menikah saya tinggal terpisah dari     
xci 
 
orang tua. 
13 
Bila saya menghilangkan barang milik 
orang 
lain saya tidak akan menggantinya 
    
14 
Saya sering merasa cemas bila harus 
berbicara 
dihadapan orang banyak 
    
15 
Saya tidak senang dengan orang yang 
selalu 
mengandalkan emosi 
    
16 
Saya tidak mau mendengarkan pendapat 
dan 
saran dari orang lain 
    
17 
Saya akan berusaha menerima kenyataan, 
jika 
saya mendapat suatu kegagalan 
    
18 
Bila tidak diingatkan akan tugas-tugas 
saya 
tidak mengerjakan 
    
19 
Saya menghadapi masalah dengan pikiran 
yang tenang. 
    
20 
Saya akan berusaha dalam keadaan hati 
yang 
tentram dalam menghadapi suatu masalah 
    
21 
Saya meminta bantuan teman bila ada 
Masalah 
    
22 
Saya tidak tertawa keras-keras bila ada 
teman 
yang sedang dalam kesusahan 
    
23 
Jika saya berselisih faham dengan orang 
lain 
maka saya akan menyalahkannya 
    
24 
Saya dapat menerima bila orang lain lebih 
berhasil daripada saya 
    
25 
Saya mudah meneteskan air mata pada 
saat 
terharu. 
    
26 
Saya mudah menyerah jika saya sedang 
menghadapi masalah yang sulit 
    
27 
Apabila saya berbuat salah saya segera 
minta 
maaf. 
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28 
Bila saya melakukan kesalahan maka saya 
akan menyalahkan orang lain 
    
29 
Saya akan tertawa sesuka hati bila dalam 
keadaan gembira 
    
30 
Saya selalu memaafkan orang lain yang 
berbuat salah kepada saya meskipun 
kesalahan 
itu sangat fatal 
    
31 
Orang yang dekat saya akan menjadi 
sasaran 
kemarahan saya bila saya sedang kesal 
    
32 
Saya selalu bertengkar dengan tetangga 
karena 
perbedaan pendapat 
    
33 
Saya keberatan apabila ada yang menilai 
kemampuan saya 
    
34 
Saya akan berusaha membantu orang lain 
yang 
memerlukan bantuan saya 
    
35 
Saya akan sangat marah apabila seseorang 
tidak menepati janjinya 
    
36 Saya menyesali kemampuan saya     
37 
Saya tidak ikut-ikutan menjelekkan orang 
lain 
sebelum saya tahu permaslahannya 
    
38 
Apabila saya melakukan kesalahan dan 
ada 
seseorang yang menegur maka saya akan 
berusaha memperbaikinya 
    
39 
Jika teman saya marah tanpa alasan pada 
saya 
karena mempunyai banyak persoalan 
maka 
saya dapat memahami 
    
40 
Saya merasa kritikan dapat menunjukkan 
kelemahan saya 
    
41 
Saya sering lari dari permasalahan yang 
sedang saya hadapi 
    
42 
Saya kecewa bila ada yang menilai 
kemampuan saya 
    
43 
Saya tidak pernah bersosialisasi dengan 
Tetangga 
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44 
Saya langsung memarahi teman saya bila 
dia 
memakai barang saya tanpa izin 
    
45 
Saya berteriak-teriak untuk melepaskan 
kejengkelan saya 
    
46 
Saya dapat menempatkan diri saya sesuai 
Situasi 
    
47 
Saya akan marah apabila pendapat saya 
tidak 
di terima oleh orang lain 
    
48 
Saya merasa tertekan dengan kekurangan 
saya 
    
 
Skala kematangan emosi remaja yang siap dipakai 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mencoba introspeksi diri apabila ada 
yang mengkritik 
    
2 Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas 
tanpa bantuan orang lain 
    
3 Bila saya tidak diingatkan saya sering lupa     
4 Saya selalu berusaha untuk menjadi yang 
Terbaik 
    
5 Saya berusaha menghargai setiap keputusan 
orang lain 
    
6 Dalam bergaul saya tidak pilih-pilih teman     
7 Saya sering lari dari permasalahan yang 
sedang saya hadapi. 
    
8 Saya akan berusaha untuk selalu 
menyelesaikan setiap masalah yang saya 
hadapi. 
    
9 Saya akan marah apabila permintaan saya 
tidak dikabulkan 
    
10 Jika ada kekurangan saya, saya malu dengan 
teman lainnya 
    
11 Bila saya menghilangkan barang milik orang 
lain saya tidak akan menggantinya 
    
12 Tanpa di perintah saya menyelesaikan tugas-
tugas 
yang diberikan kepada saya 
    
13 Jika saya sedang menghadapi konflik dengan 
seseorang, saya berusaha untuk  
menyelesaikannya tanpa pertengkaran 
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14 Saya tidak mau mendengarkan pendapat dan 
saran dari orang lain 
    
15 Saya merasa tertekan dengan kekurangan saya      
16 Saya menghadapi masalah dengan pikiran 
yang tenang. 
    
17 Saya dapat menempatkan diri saya sesuai 
Situasi 
    
18 Tanpa diperintah saya menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan kepada saya. 
 
    
19 Jika saya berselisih faham dengan orang lain 
maka saya akan menyalahkannya 
    
20 Saya mudah menyerah jika saya sedang 
menghadapi masalah yang sulit 
    
21 Bila saya melakukan kesalahan maka saya 
akan menyalahkan orang lain 
    
22 Saya berusaha hadir tepat waktu dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah 
    
23 Orang yang dekat saya akan menjadi sasaran 
kemarahan saya bila saya sedang kesal 
    
24 Saya keberatan apabila ada yang menilai 
kemampuan saya 
    
25 Saya akan berusaha membantu orang lain yang 
memerlukan bantuan saya 
    
26 Saya menyesali kemampuan saya     
27 Apabila saya melakukan kesalahan dan ada 
seseorang yang menegur maka saya akan 
berusaha memperbaikinya 
    
28 Jika teman saya marah tanpa alasan pada saya 
karena mempunyai banyak persoalan maka 
saya dapat memahami 
    
29 Saya merasa kritikan dapat menunjukkan 
kelemahan saya 
    
30 Saya akan marah apabila pendapat saya tidak 
di terima oleh orang lain 
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A. Hasil Validitas dan Realibilitas Skala Pola Asuh 
Orangtua 
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B. Hasil Validitas dan Realibilitas Skala Kematangan 
Emosi Remaja 
C. Hasil Skala Pola Asuh Orangtua 
D. Hasil Skala Kematangan Emosi Remaja 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil uji validitas dengan menggunakan program komputer SPSS 
a. Uji validitas pola asuh orangtua  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 104.4828 33.061 .312 .719 
VAR00002 104.5172 32.780 .317 .718 
VAR00003 104.7586 32.292 .319 .710 
VAR00004 104.6552 33.458 .313 .726 
VAR00005 104.6207 34.590 -.299 .736 
VAR00006 104.4655 34.078 .292 .730 
VAR00007 104.6552 32.721 .299 .716 
VAR00008 104.7931 31.255 .470 .797 
VAR00009 104.6379 32.867 .334 .717 
VAR00010 104.6552 31.493 .364 .703 
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VAR00011 104.7069 30.527 .508 .790 
VAR00012 104.6552 34.616 -.356 .741 
VAR00013 104.6897 32.042 .307 .709 
VAR00014 104.6207 34.661 -.358 .739 
VAR00015 104.6379 33.182 .367 .722 
VAR00016 105.5172 33.131 .298 .730 
VAR00017 105.8966 33.779 .340 .734 
VAR00018 104.6724 33.522 .427 .725 
VAR00019 105.6034 33.472 .231 .728 
VAR00020 104.6552 33.704 .310 .726 
VAR00021 104.8966  33.456 .295 .716 
VAR00022 105.0690 33.399 .294 .729 
VAR00023 105.5345 32.815 .326 .727 
VAR00024 105.7069 32.877 .135 .726 
VAR00025 105.1379 32.788 .360 .727 
VAR00026 105.4828 34.640 -.300 .747 
VAR00027 104.7931 32.939 .374 .721 
VAR00028 104.8966 31.673 .324 .707 
VAR00029 105.5690 33.513 .316 .726 
VAR00030 104.5000 33.307 .168 .722 
VAR00031 105.2241 31.510 .420 .701 
VAR00032 105.8793 32.003 .315 .717 
VAR00033 104.8621 32.963 .381 .721 
VAR00034 104.5345 32.604 .261 .714 
     
 
b. Uji validitas kematangan emosi remaja dengan menggunakan SPSS 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 136.7586 113.835 .226 .776 
VAR00002 137.1207 113.301 .153 .779 
VAR00003 137.4655 114.043 .163 .778 
VAR00004 138.0000 108.807 .449 .767 
VAR00005 136.6897 112.463 .324 .773 
VAR00006 137.7586 111.379 .272 .774 
VAR00007 136.6034 111.647 .317 .772 
VAR00008 137.6207 110.731 .379 .770 
VAR00009 137.1724 112.742 .241 .775 
VAR00010 136.7069 111.158 .372 .771 
VAR00011 137.1897 109.841 .341 .771 
VAR00012 137.2759 113.396 .182 .777 
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VAR00013 136.9828 111.000 .293 .773 
VAR00014 137.8621 117.103 -.039 .785 
VAR00015 137.2069 115.992 .014 .784 
VAR00016 136.7586 110.572 .349 .771 
VAR00017 137.2759 113.642 .149 .779 
VAR00018 137.4483 111.515 .331 .772 
VAR00019 137.1724 109.654 .460 .768 
VAR00020 137.0517 110.471 .364 .771 
VAR00021 137.8793 117.933 .094 .784 
VAR00022 136.9828 115.596 .053 .782 
VAR00023 136.9828 111.631 .306 .773 
VAR00024 136.9310 115.855 .043 .782 
VAR00025 137.1724 116.005 .030 .782 
VAR00026 137.2241 111.580 .341 .772 
VAR00027 136.7759 112.002 .274 .774 
VAR00028 136.8793 111.547 .349 .772 
VAR00029 137.4483 116.217 .017 .783 
VAR00030 137.3103 110.113 .403 .769 
VAR00031 137.0862 109.133 .386 .769 
VAR00032 136.8276 112.286 .245 .775 
VAR00033 137.2241 110.352 .446 .769 
VAR00034 136.8621 109.279 .408 .769 
VAR00035 137.7586 120.397 .208 .793 
VAR00036 136.8793 109.757 .457 .768 
VAR00037 136.9138 112.606 .230 .775 
VAR00038 136.7241 112.835 .394 .772 
VAR00039 137.1552 112.274 .300 .773 
VAR00040 137.4655 116.815 .020 .784 
VAR00041 136.8621 110.402 .378 .770 
VAR00042 137.0862 113.449 .227 .776 
VAR00043 136.7759 113.300 .202 .776 
VAR00044 137.4310 116.881 .028 .785 
VAR00045 137.2069 113.816 .166 .778 
VAR00046 137.0517 116.190 .028 .782 
VAR00047 137.0345 112.385 .311 .773 
VAR00048 137.1897 109.665 .436 .768 
     
     
 
c. Hasil uji realibilitas pola asuh orangtua  
 Case Processing Summary 
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  N % 
Cases Valid 58 100.0 
Exclude
d(a) 
0 .0 
Total 58 100.0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
0.728 30 
 
 Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
108.1207 34.599 5.88211 34 
 
d. Hasil uji realibilitas kematangan emosi remaja  
Reliability Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
0.804 30 
 
  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 58 100.0 
Exclude
d(a) 
0 .0 
Total 58 100.0 
    
 
e.  Hasil Skala Pola Asuh Orangtua Remaja 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Surida 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
2 Taqwin 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 Muhajir 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Sri Pertiwi 1 2 3 1 2 2 3 2 3 3 
5 Masyita 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
6 M. Azwar 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
c 
 
7 Nur Fadillah 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
8 Dewi 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
9 Ilham Nur 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 Naskur 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
11 Siti Rahmah 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 Muh Rijal 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
13 Muh Azis 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
14 Juli 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
15 Herlina 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
16 Misdar 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 
17 Karmia 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 
18 Safaruddin 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
19 Yahya 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
20 Marlina 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
21 Mardiah 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
22 Kurnia 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 Nuraini 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 
24 Husnaini 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 
25 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 Nurjannah 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
27 Abd Wahid 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
28 Jumriana 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
29 Abd Malik 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
30 Nurul Afifah 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
31 Wahyu 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
32 Munandar 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
33 Musdalifah 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
34 Yunus 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
35 Hamzah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 Halijah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
37 Abi 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
38 Riyan 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
39 Muh Saddam 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
40 Taufiq 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
41 Rustam 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 Fitriyani 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
ci 
 
43 Marwah 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 Muwahidah 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
45 Nuryanti 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
46 Abu Bakar 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
47 Hamzah B 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
48 Rostina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 Susi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
50 Hamka 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
51 Jumriani 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
52 Sri wahyuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
53 Ummu Kalsum 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
54 Nurlia 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 Raodah 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
56 Nabiha 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
57 Halima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
58 Gazali 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
No Nama 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Surida 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 
2 Taqwin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 Muhajir 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
4 Sri Pertiwi 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 
5 Masyita 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 
6 M. Azwar 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
7 Nur FAdillah 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 
8 Dewi 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
9 Ilham Nur 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
10 Naskur 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
11 Siti Rahmah 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 
12 Muh Rijal 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
13 Muh Azis 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
14 Juli 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 
15 Herlina 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
16 Misdar 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 
17 Karmia 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 
18 Safaruddin 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
19 Yahya 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
cii 
 
20 Marlina 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
21 Mardiah 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
22 Kurnia 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
23 Nuraini 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
24 Husnaini 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 
25 Agus 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 
26 Nurjannah 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
27 Abd Wahid 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 
28 Jumriana 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 
29 Abd Malik 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
30 Nurul Afifah 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
31 Wahyu 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
32 Munandar 3 1 3 3 3 2 3 1 3 3 
33 Musdalifah 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
34 Yunus 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
35 Hamzah 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 
36 Halijah 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 
37 Abi 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 
38 Riyan 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
39 Muh Saddam 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
40 Taufiq 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
41 Rustam 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
42 Fitriyani 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
43 Marwah 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
44 Muwahidah 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 
45 Nuryanti 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 
46 Abu Bakar 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
47 Hamzah B 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
48 Rostina 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 
49 Susi 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 
50 Hamka 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
51 Jumriani 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
52 Sri wahyuni 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 
53 Ummu Kalsum 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
54 Nurlia 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
55 Raodah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
ciii 
 
56 Nabiha 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
57 Halima 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
58 Gazali 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
 
No Nama 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 
1 Surida 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 78 
2 Taqwin 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 86 
3 Muhajir 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 84 
4 Sri Pertiwi 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 67 
5 Masyita 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 79 
6 M. Azwar 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 69 
7 Nur FAdillah 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 79 
8 Dewi 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 81 
9 Ilham Nur 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 86 
10 Naskur 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 79 
11 Siti Rahmah 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 77 
12 Muh Rijal 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 77 
13 Muh Azis 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 
14 Juli 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 79 
15 Herlina 2 3 2 1 3 3 3 3 1 3 75 
16 Misdar 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 68 
17 Karmia 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 69 
18 Safaruddin 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 80 
19 Yahya 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 76 
20 Marlina 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 84 
21 Mardiah 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 81 
22 Kurnia 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 76 
23 Nuraini 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 80 
24 Husnaini 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 77 
25 Agus 2 2 1 2 1 2 3 2 1 3 65 
26 Nurjannah 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 82 
27 Abd Wahid 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 68 
28 Jumriana 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 81 
29 Abd Malik 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 78 
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30 Nurul Afifah 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 80 
31 Wahyu 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 83 
32 Munandar 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 81 
33 Musdalifah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 86 
34 Yunus 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 82 
35 Hamzah 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 81 
36 Halijah 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 84 
37 Abi 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 80 
38 Riyan 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 82 
39 Muh Saddam 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 83 
40 Taufiq 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 87 
41 Rustam 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 79 
42 Fitriyani 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 83 
43 Marwah 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 84 
44 Muwahidah 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 69 
45 Nuryanti 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 82 
46 Abu Bakar 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 79 
47 Hamzah B 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 80 
48 Rostina 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 85 
49 Susi 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 88 
50 Hamka 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 85 
51 Jumriani 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 86 
52 Sri wahyuni 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 83 
53 Ummu Kalsum 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 87 
54 Nurlia 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 87 
55 Raodah 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 88 
56 Nabiha 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 82 
57 Halima 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
58 Gazali 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 80 
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f. Hasil Skala Kematangan Emosi Remaja 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Surida 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
2 Taqwin 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
3 Muhajir 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 
4 Sri Pertiwi 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 
5 Masyita 1 4 1 2 4 1 4 4 2 4 
6 M. Azwar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 Nur FAdillah 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
8 Dewi 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
9 Ilham Nur 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 
10 Naskur 2 4 3 3 3 2 1 4 3 3 
11 Siti Rahmah 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
12 Muh Rijal 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 
13 Muh Azis 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 
14 Juli 2 4 4 2 3 4 3 4 2 3 
15 Herlina 2 3 4 1 4 4 2 4 2 4 
16 Misdar 2 3 3 1 3 3 3 4 3 2 
17 Karmia 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 
18 Safaruddin 3 1 3 3 3 2 1 3 3 3 
19 Yahya 2 4 4 2 2 3 1 3 4 3 
20 Marlina 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 
21 Mardiah 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 
22 Kurnia 2 3 4 3 4 3 4 1 1 4 
23 Nuraini 2 4 4 2 3 1 3 4 3 3 
24 Husnaini 1 4 4 2 3 1 3 4 3 3 
25 Agus 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 
26 Nurjannah 2 4 4 2 2 1 3 2 3 3 
27 Abd Wahid 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 
28 Jumriana 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 
29 Abd Malik 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 
30 Nurul Afifah 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
31 Wahyu 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 
32 Munandar 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
cvi 
 
33 Musdalifah 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 
34 Yunus 1 4 4 1 4 3 1 2 3 2 
35 Hamzah 2 3 4 2 3 4 3 4 4 2 
36 Halijah 1 3 4 2 3 2 3 1 2 3 
37 Abi 1 3 4 2 3 4 3 2 3 3 
38 Riyan 1 4 4 1 4 2 3 3 2 3 
39 Muh Saddam 1 3 2 3 1 4 4 4 2 4 
40 Taufiq 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 
41 Rustam 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
42 Fitriyani 1 4 4 2 4 2 3 3 2 3 
43 Marwah 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 
44 Muwahidah 1 3 3 3 4 2 3 3 2 2 
45 Nuryanti 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 
46 Abu Bakar 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 
47 Hamzah B 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
48 Rostina 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 
49 Susi 1 3 2 2 4 3 3 3 2 2 
50 Hamka 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 
51 Jumriani 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 
52 Sri wahyuni 2 3 2 2 3 3 4 3 2 1 
53 U. Kalsum 2 3 3 4 4 2 4 4 2 2 
54 Nurlia 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
55 Raodah 2 3 3 3 4 1 3 3 2 3 
56 Nabiha 1 3 2 2 4 3 3 4 3 3 
57 Halima 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 
58 Gazali 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
 
No Nama 
11 12 13 14 15 16 17 18 
1
9 20 
1 Surida 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
2 Taqwin 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
3 Muhajir 2 1 3 3 4 1 2 2 2 2 
4 Sri Pertiwi 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 
5 Masyita 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 
6 M. Azwar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 Nur FAdillah 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 
cvii 
 
8 Dewi 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
9 Ilham Nur 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 
10 Naskur 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 
11 Siti Rahmah 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
12 Muh Rijal 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
13 Muh Azis 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
14 Juli 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 
15 Herlina 4 4 4 4 4 3 4 2 1 4 
16 Misdar 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 
17 Karmia 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 
18 Safaruddin 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
19 Yahya 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 
20 Marlina 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 
21 Mardiah 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 
22 Kurnia 3 2 1 1 2 3 4 3 3 3 
23 Nuraini 3 1 2 2 2 2 3 3 3 4 
24 Husnaini 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 
25 Agus 4 4 2 4 4 2 1 3 4 4 
26 Nurjannah 3 1 2 4 3 1 2 3 2 4 
27 Abd Wahid 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
28 Jumriana 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
29 Abd Malik 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
30 Nurul Afifah 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 
31 Wahyu 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 
32 Munandar 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 
33 Musdalifah 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 
34 Yunus 1 3 3 3 3 2 3 2 3 1 
35 Hamzah 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 
36 Halijah 2 3 2 4 4 3 2 3 4 3 
37 Abi 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 
38 Riyan 5 3 3 4 3 2 2 2 4 3 
39 Muh Saddam 4 4 4 4 4 1 1 4 1 3 
40 Taufiq 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
41 Rustam 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
42 Fitriyani 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 
43 Marwah 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 
cviii 
 
44 Muwahidah 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 
45 Nuryanti 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 
46 Abu Bakar 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 
47 Hamzah B 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 
48 Rostina 3 3 3 4 3 3 2 3 1 4 
49 Susi 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 
50 Hamka 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 
51 Jumriani 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
52 Sri wahyuni 1 2 3 2 3 3 4 3 3 3 
53 U. Kalsum 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
54 Nurlia 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
55 Raodah 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 
56 Nabiha 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 
57 Halima 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 
58 Gazali 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
cix 
 
No Nama 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
tota
l 
1 Surida 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 106 
2 Taqwin 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 109 
3 Muhajir 2 4 4 1 4 3 4 4 2 3 97 
4 Sri Pertiwi 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 85 
5 Masyita 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 90 
6 M. Azwar 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 89 
7 Nur FAdillah 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 97 
8 Dewi 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 106 
9 Ilham Nur 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 101 
10 Naskur 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 93 
11 Siti Rahmah 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 105 
12 Muh Rijal 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 88 
13 Muh Azis 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 110 
14 Juli 1 3 3 4 2 3 4 4 3 3 94 
15 Herlina 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 96 
16 Misdar 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 80 
17 Karmia 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
18 Safaruddin 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 84 
19 Yahya 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 91 
20 Marlina 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 84 
21 Mardiah 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 93 
22 Kurnia 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 85 
23 Nuraini 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 104 
24 Husnaini 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 97 
25 Agus 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 87 
26 Nurjannah 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 86 
27 Abd Wahid 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 88 
28 Jumriana 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 83 
29 Abd Malik 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 105 
30 Nurul Afifah 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 81 
31 Wahyu 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 105 
32 Munandar 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 81 
33 Musdalifah 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 102 
34 Yunus 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 81 
35 Hamzah 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 93 
36 Halijah 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 88 
37 Abi 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 87 
38 Riyan 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 90 
39 Muh Saddam 3 3 1 2 2 4 3 4 4 3 87 
40 Taufiq 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 87 
41 Rustam 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 82 
cx 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 Fitriyani 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 98 
43 Marwah 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 103 
44 Muwahidah 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 86 
45 Nuryanti 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 94 
46 Abu Bakar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 88 
47 Hamzah B 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 85 
48 Rostina 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 92 
49 Susi 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 86 
50 Hamka 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 92 
51 Jumriani 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 95 
52 Sri wahyuni 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 82 
53 U. Kalsum 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 86 
54 Nurlia 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 91 
55 Raodah 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 
56 Nabiha 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
57 Halima 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 90 
58 Gazali 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 104 
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A. Deskriptif Kematangan Emosi Remaja 
B. Deskriptif pola asuh orangtua 
C. Tabel Penolong Pearson Pruduct Moment 
D. Perhitungan Mencari Hubungan Rumus Pearson 
Ptoduct Moment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Deskriptif Kematangan Emosi Remaja 
N Valid 58 
Missing 0 
Mean 92.0517 
Std. Deviation 7.97237 
Minimum 81.00 
Maximum 114.00 
 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 81.00 3 5.2 5.2 5.2 
82.00 2 3.4 3.4 8.6 
83.00 4 6.9 6.9 15.5 
85.00 2 3.4 3.4 19.0 
86.00 5 8.6 8.6 27.6 
87.00 4 6.9 6.9 34.5 
88.00 4 6.9 6.9 41.4 
cxii 
 
89.00 2 3.4 3.4 44.8 
90.00 4 6.9 6.9 51.7 
91.00 2 3.4 3.4 55.2 
92.00 3 5.2 5.2 60.3 
93.00 2 3.4 3.4 63.8 
94.00 2 3.4 3.4 67.2 
95.00 2 3.4 3.4 70.7 
96.00 4 6.9 6.9 77.6 
98.00 1 1.7 1.7 79.3 
99.00 1 1.7 1.7 81.0 
102.00 1 1.7 1.7 82.8 
103.00 2 3.4 3.4 86.2 
104.00 3 5.2 5.2 91.4 
105.00 2 3.4 3.4 94.8 
106.00 1 1.7 1.7 96.6 
109.00 1 1.7 1.7 98.3 
114.00 1 1.7 1.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0   
 
 
Deskriptif Pola Asuh Orangtua   
 Statistics 
 
VAR00001  
N Valid 58 
Missing 0 
Mean 80.0862 
Median 81.0000 
Mode 80.00 
Std. Deviation 5.62040 
Variance 31.589 
Minimum 65.00 
Maximum 88.00 
 
 
 
 
 
VAR00001 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65.00 1 1.7 1.7 1.7 
67.00 1 1.7 1.7 3.4 
68.00 2 3.4 3.4 6.9 
cxiii 
 
69.00 3 5.2 5.2 12.1 
75.00 1 1.7 1.7 13.8 
76.00 2 3.4 3.4 17.2 
77.00 3 5.2 5.2 22.4 
78.00 2 3.4 3.4 25.9 
79.00 6 10.3 10.3 36.2 
80.00 7 12.1 12.1 48.3 
81.00 5 8.6 8.6 56.9 
82.00 5 8.6 8.6 65.5 
83.00 4 6.9 6.9 72.4 
84.00 4 6.9 6.9 79.3 
85.00 2 3.4 3.4 82.8 
86.00 4 6.9 6.9 89.7 
87.00 3 5.2 5.2 94.8 
88.00 3 5.2 5.2 100.0 
Total 58 100.0 100.0   
 
 
 
g. Tabel penolong Pearson product moment 
No. X Y X2    Y2 X . Y 
1 78 106 6084 11236 8268 
2 86 109 7396 11881 9374 
3 84 97 7056 9409 8148 
4 67 85 4489 7225 5695 
5 79 90 6241 8100 7110 
6 69 89 4761 13689 6141 
7 79 97 6241 9409 7663 
8 81 106 6561 11236 8586 
9 86 101 7396 10201 8686 
10 79 93 6241 8649 7347 
11 77 105 5929 11025 8085 
12 77 88 5929 7744 6160 
13 80 110 6400 12100 7200 
14 79 94 6241 8836 7426 
15 75 96 5625 9216 7200 
16 68 80 4624 6400 5440 
17 69 88 4761 7744 6072 
cxiv 
 
18 80 84 6400 7056 6720 
19 76 91 5776 8281 6916 
20 84 84 7056 7056 7056 
21 81 93 6561 8649 7533 
22 76 85 5776 7225 6460 
23 80 104 6400 10816 8320 
24 77 97 5929 9409 7469 
25 65 87 4225 7569 5655 
26 82 86 6724 7396 7052 
27 68 88 4624 7744 5984 
28 81 83 6561 6889 6723 
29 78 105 6084 11025 6240 
30 80 81 6400 6561 6480 
31 83 105 6889 11025 8715 
32 81 81 6561 6561 6561 
33 86 102 7396 10404 8772 
34 82 81 6724 6561 6642 
35 81 93 6561 8649 7533 
36 84 88 7056 7744 7392 
37 80 87 6400 7569 6960 
38 82 90 6724 8100 7380 
39 83 87 6889 7569 7221 
40 87 87 7569 7569 7569 
41 79 82 6241 6724 6478 
42 83 98 6889 9604 8134 
43 84 103 7056 10609 8652 
44 69 86 4761 7396 5934 
45 82 94 6724 8836 7708 
46 79 88 6241 7744 6952 
47 80 85 6400 7225 6800 
48 85 92 7225 8464 7820 
49 88 86 7744 7396 7568 
50 85 92 7225 8464 7820 
51 86 95 7396 9025 8170 
52 83 82 6889 6724 6806 
53 87 86 7569 7396 7482 
cxv 
 
54 87 91 7569 8281 7917 
55 88 89 7744 7921 7832 
56 82 91 6724 8281 7462 
57 88 90 7744 8100 7920 
58 80 104 6400 10816 8320 
Jumlah 4645 5337 373801 495117 425724 
 
Rumus Product moment  
r xy = 
   ∑     ∑    ∑  
√   ∑    ∑        ∑    ∑    
 
rxy = 
                          
√                                          
 
rxy = 
     
√           
 
rxy = 
     
          
  = 0,4845 
 
 
menguji signifikansi dengan rumus t hitung 
t hitung = 
 √    
√     
 
t hitung = 
      √    
√       
 
= 
     
     
  = 4,142 
T tabel = n – 2 = 58 – 2 = 56  
      =1, 684 
 
 
 
 
 
